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The internship was conducted at Susianto Arona Public Accountant Firm from 
July 11
th
, 2016 until September 9, 2016 with the placement in auditing division as 
junior auditor. During the internship the task that were done are conducting 
walkthrough sales, sampling, performing stock opname, performing cash opname, 
inputing data SP2D, preparing recap account receivable incoice in sales report, 
adjusting Working Balance Sheet (WBS) and Working Profit and Loss (WPL) with 
final report, and preparing audit program procedures. 
 During the internship, most of tasks can be executed properly. There are 
some constraints found such as invoice number from customer in walkthrough 
sales were incomplete, client were took time to provide document for stock 
opname, and there are differences in the numbers of working balance sheet and 
working profit and loss. In order to resolve the above mentioned issues, look at 
the alternative invoice number from scan document and office server, follow up 
the client for provide document, and find adjustment journal from adjustment 
column. Suggestions for Susianto Arona Public Accountant are save final 
worksheet with structured and contact client first before performing stock 
opname. 
 
Keyword: Walkthrough Sales, Sampling, Stock Opname, Cash Count, Recap 
Invoice, Working Balance Sheet (WBS) and Working Profit and Loss 
(WPL), Final Report, Audit Program Procedures.   
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1.1 Latar Belakang  
Perusahaan merupakan organisasi formal yang didirikan oleh sekelompok orang 
dengan tujuan untuk menjual atau menghasilkan barang maupun jasa kepada 
masyarakat, yang menghasilkan profit atau laba. Untuk terus menghasilkan profit 
atau laba, perusahaan perlu mengembangkan usahanya. Dalam mengembangkan 
usahanya, perusahaan memerlukan dana tambahan. Dana tambahan ini dapat 
berasal dari pihak internal perusahaan maupun eksternal perusahaan. Salah satu 
sumber dana dari eksternal perusahaan dapat diperoleh dari investor, baik 
perorangan maupun organisasi. Investor adalah individu atau organisasi yang 
melakukan suatu investasi dalam bentuk penanaman modal sesuai dengan jenis 
investasi yang dipilihnya baik dalam jangka pendek ataupun jangka panjang 
dengan harapan akan mendapatkan pengembalian. 
Investasi dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu Penanaman Modal Dalam 
Negeri (PMDN) dan Penanaman Modal Asing (PMA). Berdasarkan hasil statistik 
dari Badan Koordinasi Penananam Modal (BKPM) yang dapat dilihat pada 
gambar 1.1, menunjukkan bahwa investasi Penanaman Modal Dalam Negeri 
(PMDN) pada semester I tahun 2015 sebesar 72,82 trilliun meningkat 17,4 persen 
menjadi Rp 85,5 triliun pada semester I tahun 2016. Sedangkan investasi 
Penanaman Modal Asing (PMA) pada semester I 2016 tumbuh 16,1 persen 
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dibanding periode yang sama tahun sebelumnya, menjadi Rp 174,2 triliun. Secara 
umum, realisasi investasi PMDN di semester I 2016 naik 258,78% dibandingkan 
semester I 2012 dan realisasi investasi PMA di semester I 2016 naik 211,02% 
dibandingkan semester I 2012.   
Gambar 1.1 
Realisasi Investasi Indonesia Semester I periode 2012-2016 
 
Sumber: Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) 
 
Sebelum melakukan investasi, investor menilai terlebih dahulu kinerja 
perusahaan. Investor akan cenderung menanamkan dananya kepada perusahaan 
dengan kinerja yang baik karena diharapkan akan memberikan return yang lebih 
baik. Perusahaan memiliki kinerja yang baik tentu akan menghasilkan laba yang 






































Pelaksanaan audit service..., Stefanus Kelvin, FB UMN< 2017
3 
 
Kinerja perusahaan dapat dilihat dari laporan keuangan yang dihasilkan oleh 
perusahaan. Menurut IAI (2014) dalam PSAK No.1, laporan keuangan adalah 
suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu 
entitas. Tujuan dari laporan keuangan adalah memberikan informasi mengenai 
posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi 
sebagian besar pengguna dalam pengambilan keputusan. 
Menurut Weygandt, dkk (2013) pengguna laporan keuangan meliputi pihak 
internal dan eksternal. Pihak internal meliputi karyawan, manajer marketing, dan 
direktur finance. Pihak eksternal meliputi pemberi pinjaman (creditors), 
pelanggan, pemerintah, dan masyarakat. Kebutuhan informasi yang digunakan 
berbeda-beda, beberapa diantaranya: 
1. Investor; menggunakan informasi keuangan dalam membantu untuk 
menentukan apakah harus membeli, menahan atau menjual investasi yang 
dimiliki dan menilai kemampuan entitas dalam membayar dividen. 
2. Pemberi pinjaman (creditors); informasi keuangan digunakan oleh 
creditors dalam membantu untuk memprediksi apakah pinjaman yang 
diberikan  serta bunganya dapat dibayar pada saat jatuh tempo. 
3. Manager; informasi keuangan digunakan untuk melakukan evaluasi 
kinerja keuangan dan menjadi dasar dalam pengambilan keputusan. 
PSAK 1 mengatur bahwa laporan keuangan yang lengkap terdiri dari 
komponen-komponen berikut: 
1. Laporan posisi keuangan (neraca) pada akhir periode 
2. Laporan laba rugi komprehensif selama periode 
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3. Laporan perubahan ekuitas selama periode 
4. Laporan arus kas selama periode 
5. Catatan atas laporan keuangan berisi ringkasan kebijakan akuntansi yang 
signifikan dan informasi penjelasan lain 
6. Laporan posisi keuangan pada awal periode terdekat sebelumnya ketika 
entitas menerapkan suatu kebijakan akuntansi secara retrospektif atau 
membuat penyajian kembali pos-pos laporan keuangan atau ketika 
mereklasifikasi pos-pos dalam laporan keuangannya. 
Manajemen perusahaan juga bertanggung jawab terhadap penyusunan dan 
penyajian laporan keuangan entitas. Manajemen perusahaan memerlukan jasa dari 
auditor independen (pihak ketiga) untuk meyakinkan dirinya bahwa laporan 
keuangan yang disajikan dapat dipercaya sebagai dasar pengambilan keputusan 
karena auditor independen dianggap mampu bersikap dan memberi pendapat yang 
tidak memihak (objektif) mengenai isi laporan keuangan.  
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 5 tahun 2011 tentang 
Akuntan Publik, akuntan publik adalah seseorang yang telah memperoleh izin 
untuk memberikan jasa sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini. Jenis 
pekerjaan yang biasa dilakukan oleh para akuntan publik adalah pemeriksaan 
laporan keuangan (auditing), perpajakan, dan konsultasi manajemen. Selain itu, 
menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 5 tahun 2011, Kantor Akuntan 
Publik (KAP) merupakan badan usaha yang didirikan berdasarkan ketentuan 
peraturan perundang-undangan dan mendapat izin usaha berdasarkan Undang-
Undang ini.  
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Salah satu jasa yang ditawarkan oleh akuntan publik adalah jasa audit. Audit 
atau auditing adalah pengumpulan dan evaluasi bukti tentang informasi untuk 
menentukan dan melaporkan derajat kesesuaian antara informasi dan kriteria yang 
telah ditetapkan. Auditing harus dilakukan oleh orang yang kompeten dan 
independen (Arens et al, 2014). Akuntan publik sebagai pihak yang ahli dan 
independen pada akhir pemeriksaannya akan memberikan pendapat mengenai 
kewajaran posisi keuangan, hasil usaha, perubahan ekuitas dan laporan uang kas. 
Menurut Peraturan Menteri Keuangan No.17/PMK.01/2008, jenis pekerjaan yang 
dapat dilakukan akuntan publik adalah pemeriksaan laporan keuangan (audit), 
perpajakan,dan konsultasi manajemen.   
Menurut Agoes (2012), jenis-jenis audit dari luasnya pemeriksaan dibedakan 
atas: 
1. Pemeriksaan Umum (General Audit): 
Suatu pemeriksaan umum atas laporan keuangan yang dilakukan oleh 
KAP independen dengan tujuan untuk bisa memberikan pendapat 
mengenai kewajaran laporan keuangan secara keseluruhan. Pemeriksaan 
tersebut harus dilakukan sesuai dengan SPAP atau ISA atau Panduan 
Audit Entitas Bisnis Kecil dan memperhatikan Kode Etik Akuntan 
Indonesia, Kode Etik Profesi Akuntan Publik, serta Standar Pengendalian 
Mutu. 
2. Pemeriksaan Khusus 
Suatu pemeriksaan terbatas (sesuai dengan permintaan auditee) yang 
dilakukan oleh KAP yang independen, dan pada akhir pemeriksaan auditor 
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tidak perlu memberikan pendapat terhadap kewajaran laporan keuangan 
secara keseluruhan. Pendapat yang diberikan terbatas pada masalah yang 
diperiksa, karena prosedur audit yang dilakukan juga terbatas. Misalnya, 
KAP diminta untuk memeriksa apaakah terdapat kecurangan terhadap 
penagihan piutang usaha di perusahaan. Dalam hal ini prosedur audit 
terbatas untuk memeriksa piutang usaha, penjualan dan penerimaan kas. 
Pada akhir pemeriksaan KAP hanya memberi pendapat apakah terdapat 
kecurangan atau tidak terdapat penagihan piutang usaha di perusahaan. 
Jika memang ada kecurangan, berapa besar jumlahnya dan bagaimana 
modus operandinya. 
Terdapat 2 jenis jasa yang diberikan oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) yaitu 
jasa assurance dan jasa non assurance. Jasa assurance adalah jasa profesional 
independen yang meningkatkan mutu informasi bagi pengambil keputusan. Jasa 
audit dan jasa review atas laporan keuangan merupakan bentuk dari jasa 
assurance. Menurut Arens, et al. (2014) bahwa salah satu kategori jasa assurance 
yang disediakan oleh Certified Public Accountant (CPA) adalah jasa atestasi. Jasa 
atestasi dibagi menjadi 5 kategori: 
1. Audit terhadap laporan keuangan historis 
2. Audit terhadap pengendalian internal atas pelaporan keuangan 
3. Melakukan review terhadap laporan keuangan historis 
4. Jasa atestasi terhadap teknologi informasi 
5. Jasa atestasi lainnya yang mungkin diterapkan secara luas (contoh:audit 
kepatuhan terhadap kebijakan dan prosedur perdagangan) 
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Jasa non assurance adalah jasa yang dihasilkan oleh akuntan publik yang 
didalamnya ia tidak memberikan suatu pendapat, keyakinan negatif, ringkasan 
temuan atau bentuk lain keyakinan. Jasa non assurance terdiri dari jasa 
perpajakan, jasa konsultasi manajemen, dan jasa akuntansi (pembukuan). 
Untuk mengevaluasi kewajaran auditor harus mengumpulkan bukti-bukti yang 
mendukung asersi tersebut. Menurut Arens, et al. (2014) asersi manajemen 
dikelompokkan menjadi 3 kategori yaitu: 
a) Asersi tentang transaksi dan peristiwa 
1. Occurance 
Asersi occurance memperhatikan tentang apakah transaksi yang 
dicatat dalam laporan keuangan benar-benar terjadi selama periode 
akuntansi. 
2. Completeness 
Semua transaksi dan peristiwa telah dicatat semuanya di dalam laporan 
keuangan. 
3. Accuracy 
Asersi accuracy membahas apakah transaksi telah dicatat pada jumlah 
yang benar. 
4. Classification 








Asersi cutoff membahas apakah transaksi dicatat dalam periode 
akuntansi yang tepat. 
b) Asersi tentang account balances 
1. Existence 
Asersi existence membahas apakah aset, liabilitas, dan ekuitas yang 
terdapat dalam neraca benar-benar ada pada tanggal neraca. 
2. Completeness 
Asersi ini membahas semua akun dan jumlah saldo telah dicatat semua 
di laporan keuangan. 
3. Valuation and allocation 
Aset, liabilitas, dan ekuitas dalam laporan keuangan telah dinilai pada 
jumlah yang sesuai dengan fair value atau net realizable value dan 
hasil dari valuation adjustment harus dicatat dengan tepat  
4. Right and obligations 
Asersi ini membahas apakah aset adalah hak dari entitas dan apakah 
liabilitas adalah kewajiban dari entitas pada tanggal tertentu. 
c) Asersi tentang penyajian dan pengungkapan 
1. Occurance and rights and obligations 
Asersi ini membahas apakah pengungkapan telah terjadi dan 
merupakan hak dan kewajiban milik entitas 
 
 




Asersi ini membahas apakah semua pengungkapan yang diperlukan 
telah dicatat di dalam laporan keuangan. 
3. Accuracy and valuation 
Asersi ini membahas apakah informasi keuangan telah diungkapkan 
dengan jumlah yang tepat dan wajar. 
4. Classification and understandability 
Asersi ini berhubungan dengan jumlah yang diklasifikasikan tepat 
dalam laporan keuangan dan penjelasan neraca serta pengungkapan 
dapat dipahami. Contohnya adalah klasifikasi dari persediaan seperti 
finished goods, work in process, dan raw materials telah tepat dan 
metode pengungkapan untuk menilai persediaan dapat dipahami. 
Untuk mengevaluasi kewajaran, auditor harus mengumpulkan bukti-bukti 
yang mendukung atau menyangkal asersi tersebut. Dalam mengumpulkan dan 
mengevaluasi bukti-bukti audit, auditor harus menaati seperangkat standar yang 
ditetapkan oleh Auditing Standards Boards dari AICPA. Standar-standar tersebut 
disebut standar audit yang diterima umum. Dengan berlakunya IFRS, standar 
audit internasional yang berlaku adalah International Auditing Standard (IAS). Di 
Indonesia untuk audit perusahaan kecil dan menengah standar auditnya adalah 
panduan audit bisnis kecil (pabk), untuk audit perusahan besar dan public 
company adalah SPAP yang telah direvisi dan IAS (Agoes, 2012). 
Menurut Arens et al. (2014), terdapat 5 tipe pengujian audit untuk menentukan 
laporan keuangan yang disajikan secara wajar yaitu: 
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1. Risk assesment procedures 
Standar audit mengharuskan auditor untuk memiliki pemahaman atas 
entitas dan juga lingkungan usahanya, termasuk pengendalian internal, 
untuk menilai resiko salah saji material di dalam laporan keuangan klien. 
2. Tests of controls 
Pemahaman auditor atas pengendalian internal digunakan untuk menilai 
resiko pengendalian untuk setiap transaksi yang terkait tujuan audit. 
3. Substantive tests of transactions 
Substantive tests of transactions adalah sebuah prosedur untuk 
merencanakan pengujian atas adanya salah saji moneter yang berpengaruh 
secara langsung terhadap laporan keuangan. 
4. Analytical procedures 
Analytical procedures melibatkan perbandingan antara jumlah yang 
tercatat dengan perkiraan yang dibuat oleh auditor. 
5. Test of details of balances 
Test of details of balance berfokus pada saldo akhir buku besar, baik 
neraca maupun akun-akun di dalam laporan keuangan. Umumnya 
penekanan utama di dalam test of detail of transactions adalah neraca. 
Sebelum melakukan prosedur audit, auditor harus menyusun program audit 
yang merupakan kumpulan dari prosedur audit yang akan dijalankan dan dibuat 
secara tertulis. Program audit membantu auditor dalam memberikan perintah 
kepada asisten mengenai pekerjaan yang harus dilaksanakan. Program audit harus 
menggariskan dengan rinci prosedur audit yang menurut keyakinan auditor 
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diperlukan untuk mencapai tujuan audit. Program audit yang baik harus 
mencantumkan tujuan pemeriksaan, prosedur audit yang akan dijalankan, dan 
kesimpulan pemeriksaan (Agoes, 2012).  
Dalam melakukan audit, auditor harus melakukannya sesuai dengan prosedur 
audit agar dapat memperoleh bukti-bukti audit. Bukti audit adalah berbagai 
informasi yang digunakan auditor untuk menentukan apakah informasi yang 
diaudit telah sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan (Arens, et al., 2014). 
Bukti audit dapat berupa: 
1. Physical Examination (Pemeriksaan Fisik) 
Inspeksi atau perhitungan yang dilakukan oleh auditor atas aset berwujud. 
Contoh dari pemeriksaan fisik adalah stock opname. 
2. Confirmation (Konfirmasi) 
Penerimaan tanggapan tertulis langsung dari pihak ketiga yang 
membuktikan keakuratan informasi yang diajukan oleh auditor. Contoh 
dari konfirmasi adalah konfirmasi piutang. 
3. Inspection (inspeksi) 
Pemeriksaan atas dokumen dan catatan klien yang dilakukan oleh auditor. 
Sebagai contoh, perusahaan klien seringkali menyimpan bukti dari 
pemesanan, pengiriman, dan menduplikasi bukti penjualan untuk setiap 
transaksi. Dokumentasi tersebut akan berguna bagi auditor untuk menjadi 
bukti dan dapat diverifikasi keakurasian dari sebuah transaksi perusahaan. 
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4. Analytical Procedures (Prosedur Analitis) 
Menggunakan perbandingan dan hubungan atas jumlah akun dan data 
lainnya, untuk menilai apakah sesuai dengan ekspektasi dari auditor. 
Contoh dari prosedur analitis adalah analisis rasio. 
5. Inquiry of The Client (Investigasi Klien) 
Memperoleh informasi tertulis maupun lisan dari klien sebagai tanggapan 
atas pertanyaan yang diajukan oleh auditor. Contoh dari investigasi klien 
adalah wawancara dengan klien. 
6. Recalculation (Penghitungan Ulang) 
Pemeriksaan kembali sampel dari perhitungan matematika yang dibuat 
oleh klien, untuk menilai keakuratan dari setiap perhitungan matematika 
yang dilakukan. Penghitungan ulang terdiri dari pengujian atas keakuratan 
perhitungan klien seperti pengecekan kalkulasi beban penyusutan dan 
beban dibayar di muka. 
7. Reperformance (Pelaksanaan Ulang) 
Pengujian prosedur akuntansi dan kontrol yang diterapkan dalam sistem 
akuntansi dan sistem pengendalian internal perusahaan. Reperformance 
berbeda dengan recalculation dimana recalculation berfokus pada 
perhitungan angka sedangkan reperformance berfokus pada prosedur 
lainnya. 
8. Observation (Pengamatan) 
Pengamatan dan penilaian secara langsung atas kegiatan klien terkait 
dengan kepentingan pemeriksaan saat melakukan proses audit. Contoh 
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dari observation adalah hasil pengamatan terhadap fasilitas-fasilitas 
perusahaan. 
Dalam pelaksanaannya, auditor juga akan meminta data dokumentasi dari 
klien, untuk dijadikan bukti dalam proses audit yang dilakukan. Menurut Arens et 
al. (2014), bukti audit berupa dokumentasi terbagi menjadi dua macam:  
1. Internal Document 
Merupakan dokumen yang telah disiapkan dan digunakan dalam 
perusahaan klien serta tidak disebarluaskan kepada pihak luar. Contoh dari 
internal document adalah duplicate sales invoice, employees time report, 
and inventory receiving reports. 
2. External Document 
Merupakan dokumen yang berasal dari klien, dimana dokumen tersebut 
berhubungan dengan pihak eksternal atau pihak ketiga akibat dari suatu 
transaksi yang dilakukan klien tersebut. Contoh dari external document 
adalah vendors invoices, cancelled notes payable, dan insurance policies. 
Dalam melakukan proses audit, auditor dapat memperoleh bukti audit dengan 
melakukan pemeriksaan fisik. Salah satu bentuk pemeriksaan fisik adalah stock 
opname. Proses stock opname dilakukan sebagai mekanisme kontrol arus masuk 
dan keluar barang, dimana dalam proses ini akan dilakukan perhitungan stok 
secara fisik untuk dicocokkan dengan stok yang tercatat di dalam sistem. Stock 
opname merupakan prosedur audit untuk menghitung persediaan. Menurut Agoes 
(2012), tujuan dilakukan pemeriksaan persediaan adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk memeriksa apakah terdapat internal control yang cukup baik atas 
persediaan 
2. Untuk memeriksa apakah persediaan yang tercantum di neraca betul-betul 
ada dan dimiliki oleh perusahaan pada tanggal neraca 
3. Untuk memeriksa apakah metode penilaian persediaan sesuai dengan 
standar keuangan di Indonesia (SAK/ETAP/IFRS) 
4. Untuk memeriksa apakah sistem pencatatan persediaan sesuai dengan 
standar akuntansi keuangan di Indonesia (SAK/ETAP/IFRS) 
5. Untuk memeriksa apakah terhadap barang-barang yang rusak, bergerak 
lambat, dan ketinggalan mode sudah dibuatkan allowance yang cukup 
6. Untuk mengetahui apakah ada persediaan yang dijadikan jaminan kredit 
7. Untuk mengetahui apakah persediaan diasuransikan dengan nilai 
pertanggungan yang cukup 
8. Untuk mengetahui apakah ada perjanjian pembelian/penjualan persediaan 
yang mempunyai pengaruh besar terhadap laporan keuangan 
9. Untuk memeriksa apakah penyajian persediaan dalam laporan keuangan 
sudah sesuai dengan standar akuntansi keuangan di Indonesia 
(SAK/ETAP/IFRS) 
Selain stock opname, terdapat cash count yang dapat dilakukan oleh auditor. 
cash count termasuk pemeriksaan kas dan setara kas. Menurut Agoes (2012), 
tujuan pemeriksaan kas dan setara kas adalah untuk memeriksa apakah terdapat 
intenal control yang cukup baik atas kas dan setara kas serta transaksi penerimaan 
dan pengeluaran kas dan bank. Tujuan lain dari pemeriksaan kas dan setara kas 
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adalah untuk memeriksa apakah saldo kas dan setara kas yang ada di neraca per 
tanggal neraca betul-betul ada dan dimiliki perusahaan (Existence).  
Dalam proses sistem pencatatan kas kecil dapat dibagi menjadi 2 yaitu 
imprest fund system dan fluctuating fund system. Menurut Agoes (2012), jika 
klien menggunakan imprest fund system untuk kas kecilnya, cash count bisa 
dilakukan kapan saja karena saldo kas selalu tetap. Tetapi jika digunakan 
fluctuating fund system maka cash opname sebaiknya dilakukan tidak jauh dari 
tanggal neraca agar tidak mengalami kesulitan sewaktu melakukan perhitungan 
maju atau mundur ke tanggal neraca (saldo kas per tanggal cash count ditambah 
atau dikurangi dengan penerimaan atau/dan pengeluaran sebelum/sesudah tanggal 
neraca). 
Selain melakukan cash count, auditor perlu melakukan sampling dalam 
prosedur audit. Menurut Arens, et al. (2014), audit sampling adalah proses seleksi 
dan evaluasi kurang dari 100 persen dari populasi sehingga auditor mengharapkan 
item yang dipilih dapat mewakili populasi. Ketika memilih sebuah sampel dari 
populasi, auditor berusaha untuk mendapatkan sampel yang representatif. Sampel 
yang representatif merupakan sampel di mana karakteristik sampel tersebut 
mendekati karakteristik populasinya. 
Selain melakukan sampling, prosedur audit lain yang dapat dilakukan oleh 
auditor adalah walkthrough. Menurut Arens et al., (2014), walkthrough dilakukan 
dengan memilih beberapa transaksi dan mengikuti prosedur pelaksanaannya. 
Sebagai contoh, auditor memilih satu transaksi dalam siklus pengeluaran kas dan 
kemudian mengikuti prosesnya dari sejak pengajuan pembelian suatu aset sampai 
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aset dibeli. Walkthrough merupakan kombinasi dari observasi, inspeksi, dan 
inquiry untuk memastikan prosedur yang dibuat manajemen telah 
diimplementasikan. 
Dalam menjalankan pemeriksaan, semua prosedur audit yang dilakukan dan 
temuan pemeriksaan harus didokumentasikan dalam kertas kerja pemeriksaan. 
Menurut Agoes (2012), kertas kerja pemeriksaan adalah semua berkas-berkas 
yang dikumpulkan oleh auditor dalam menjalankan pemeriksaan yang berasal  
dari pihak klien, analisis yang dibuat auditor, dan dari pihak ketiga. Analisis yang 
dibuat auditor, misalnya Working Balance Sheet (WBS) serta Working Profit and 
Loss (WPL). 
Menurut Agoes (2012), WBS dan WPL berisi angka-angka per book 
(bersumber dari Trial Balance Klien), audit adjustment, saldo per audit, dan saldo 
tahun lalu (bersumber dari audit report atau kertas kerja pemeriksaan tahun lalu). 
Setiap angka yang tercantum di WBS dan WPL didukung oleh angka-angka dalam 
top schedule, sehingga harus dilakukan cross index. WBS terbagi atas pos-pos aset 
dan pos-pos pasiva, sedangkan WPL berisi pos-pos laba rugi. Kertas kerja 
pemeriksaan pada umumnya dibagi menjadi tiga kelompok yaitu: 
a. Current file 
Current file berisi kertas kerja yang mempunyai kegunaan untuk tahun 
berjalan, seperti neraca saldo, berita acara cash opname, rekonsiliasi bank, 
rincian piutang, rincian persediaan, rincian hutang dan rincian biaya. 
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b. Permanent file 
Permanent file berisi kertas kerja yang mempunyai kegunaan untuk 
beberapa tahun seperti akta pendirian, buku pedoman akuntansi, kontrak-
kontrak dan notulen rapat. 
c. Correspondence file 
Correspondence file berisi korespondensi dengan klien, berupa surat 
menyurat, dan faximile. 
Menurut Agoes (2012), tujuan dari dibuatnya kertas kerja atau worksheet 
adalah:  
a) Mendukung opini auditor mengenai kewajaran laporan keuangan.  
b) Sebagai bukti bahwa auditor telah melaksanakan pemeriksaan sesuai 
dengan Standar Profesional Akuntan Publik.  
c) Sebagai referensi dalam hal ada pertanyaan dari pihak pajak, pihak bank, 
dan pihak klien.  
d) Sebagai salah satu dasar penilaian asisten seluruh tim audit sehingga dapat 
dibuat evaluasi mengenai kemampuan seluruh tim audit sesudah selesai 
suatu penugasan.  
e) Sebagai pegangan untuk audit tahun berikutnya. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan No.17/PMK.01/2008, akuntan 
publik tidak hanya memberikan jasa audit, tetapi juga dapat menyediakan jasa 
lainnya seperti akuntansi, keuangan, perpajakan, dan konsultan sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Dalam hal ini, Kantor Akuntan 
Publik juga menyediakan jasa konsultasi pajak. Pajak merupakan kontribusi wajib 
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kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa 
berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung 
dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 
Wajib Pajak adalah orang pribadi atau badan, meliputi pembayaran pajak dan 
pemungut pajak yang memiliki hak dan kewajiban perpajakan sesuai dengan 
ketentuan perundang-undangan perpajakan (Waluyo, 2013). 
Menurut Waluyo (2013), pajak menurut golongan dapat dibagi menjadi: 
a. Pajak langsung, pajak yang pembebanannya tidak dapat dilimpahkan 
kepada pihak lain, tetapi harus menjadi beban langsung wajib pajak yang 
bersangkutan. Contoh: Pajak Penghasilan (PPh). 
b. Pajak tidak langsung, pajak yang pembebanannya dapat dilimpahkan 
kepada wajib pajak lain. Contoh: Pajak Pertambahan Nilai (PPN). 
Pajak Pertambahan Nilai merupakan pajak tidak langsung yang dikenakan atas 
transaksi penyerahan Barang Kena Pajak maupun pemanfaatan Jasa Kena Pajak 
PPN dibagi menjadi 2 jenis yaitu PPN masukan dan keluaran. Menurut Hery 
(2014), PPN masukan adalah Pajak Pertambahan Nilai yang seharusnya sudah 
dibayarkan oleh Pengusaha Kena Pajak (PKP) karena perolehan BKP/JKP dan 
atau pemanfaatan BKP tidak terwujud dari luar daerah pabean atau impor BKP. 
PPN keluaran adalah Pajak Pertambahan Nilai terutang yang wajib dipungut oleh 
PKP yang melakukan penyerahan BKP/JKP, ekspor BKP berwujud/tidak 
berwujud atau ekspor JKP. 
Wajib Pajak harus membuat Surat Pemberitahuan (SPT) sebelum membuat 
Surat Setoran Pajak (SSP). SPT adalah surat yang oleh wajib pajak digunakan 
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untuk melaporkan perhitungan dan pembayaran pajak, objek pajak dan bukan 
objek pajak menurut ketentuan peraturan perundangan-undangan perpajakan. SPT 
dibagi menjadi 2 yaitu (Waluyo, 2011): 
a. SPT Masa 
SPT Masa merupakan surat yang oleh Wajib Pajak digunakan untuk 
perhitungan dan pembayaran pajak yang terutang dalam suatu masa pajak 
(1 bulan takwim). SPT untuk suatu masa pajak yang terdiri atas: 
1) SPT Masa Pajak Penghasilan. 
2) SPT Masa Pajak Pertambahan Nilai. 
3) SPT Masa Pajak Pertambahan Nilai bagi pemungut Pajak 
Pertambahan Nilai. 
b. SPT Tahunan 
SPT Tahunan merupakan surat yang oleh Wajib Pajak digunakan untuk 
penghitungan dan pembayaran pajak yang terutang dalam suatu tahun 
pajak. 
Menurut Direktorat Jenderal Pajak, SPT Masa PPN merupakan sebuah form 
yang digunakan oleh Wajib Pajak Badan untuk melaporkan penghitungan jumlah 
pajak baik untuk melapor Pajak Pertambahan Nilai (PPN) maupun Pajak 
Penjualan Barang Mewah (PPnBM) yang terhutang. Fungsi dari SPT masa PPN 
selain untuk melaporkan pembayaran atau pelunasan pajak, tetapi juga dapat 
digunakan untuk melaporkan harta dan kewajiban serta penyetoran pajak dari 
pemotong atau pemungut. 
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SPT masa PPN harus dilapor setiap bulannya. Jatuh tempo pelaporan adalah 
pada hari terakhir (tanggal 30 atau 31) bulan berikutnya setelah akhir masa pajak 
yang bersangkutan. Bagi wajib pajak yang gagal melaporkan akan mendapat 
sanksi berupa membayar denda sebesar Rp. 500.000,00 (UU KUP Pasal 7 ayat 1). 
 Apabila pada SPT yang telah disampaikan terdapat kesalahan yang 
menyebabkan jumlah pajak yang dilaporkan kurang dari yang semestinya atau 
sebaliknya, maka Wajib Pajak dapat membuat SPT pembetulan. Menurut UU 
KUP pasal 8, terdapat ketentuan terkait SPT pembetulan, antara lain: 
1. Wajib Pajak dengan kemauan sendiri dapat membetulkan Surat 
Pemberitahuan yang telah disampaikan dengan menyampaikan pernyataan 
tertulis, dengan syarat Direktur Jenderal Pajak belum melakukan tindakan 
pemeriksaan. 
2. Dalam hal Wajib Pajak membetulkan sendiri Surat Pemberitahuan 
Tahunan yang mengakibatkan utang pajak menjadi lebih besar, kepadanya 
dikenai sanksi administrasi berupa bunga sebesar 2% (dua persen) per 
bulan atas jumlah pajak yang kurang dibayar, dihitung sejak saat 
penyampaian Surat Pemberitahuan berakhir sampai dengan tanggal 
pembayaran, dan bagian dari bulan dihitung penuh 1 bulan. 
 
1.2 Maksud dan tujuan magang 
Program kerja magang dimaksudkan dan bertujuan untuk memperoleh: 
1. Mendapatkan pengalaman kerja mengenai praktik audit, sehingga dapat 
menerapkan teori yang sudah diajarkan pada bangku kuliah seperti 
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melakukan stock opname, melakukan cash count, melakukan sampling dan 
walkthrough sales.  
2. Mendapatkan pengalaman kerja berupa pelaksanaan prosedur audit dan 
praktiknya di KAP.  
3. Meningkatkan kemampuan bekerjasama dan berkomunikasi dalam tim. 
 
1.3 Waktu dan Prosedur Pelaksanaan kerja magang 
1.3.1 Waktu Pelaksanaan Kerja Magang 
Pelaksanaan kerja magang berlangsung pada tanggal 11 Juli hingga 9 
September 2016 sebagai junior auditor di KAP Susianto yang beralamat di Jl. Ki 
Hajar Dewantara, Blok G No. 32, Gading Serpong, Tangerang. Waktu kerja 
selama magang dilakukan pada hari Senin hingga Jumat pada pukul 08.00-17.00 
WIB. 
 
1.3.2 Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 
A. Pengajuan  
Prosedur pengajuan kerja magang adalah sebagai berikut: 
a. Mahasiswa mengajukan permohonan dengan mengisi formulir 
pengajuan kerja magang (Form KM-01) sebagai acuan pembuatan 
Surat Pengantar Kerja Magang yang ditujukan kepada perusahaan 
yang dimaksud dengan ditandatangani oleh Ketua Program Studi. 
Formulir KM-01 dan formulir KM-02 diperoleh dari program studi; 
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b. Surat Pengantar dianggap sah apabila dilegalisir oleh Ketua 
Program Studi; 
c. Program Studi menunjuk seorang dosen full time pada program 
studi yang bersangkutan sebagai pembimbing kerja magang; 
d. Mahasiswa diperkenankan mengajukan usulan tempat kerja 
magang kepada Ketua Program Studi; 
e. Mahasiswa menghubungi calon perusahaan tempat kerja magang 
dengan dibekali surat pengantar kerja magang; 
f. Jika permohonan untuk memperoleh kesempatan magang ditolak, 
mahasiswa mengulang prosedur dari poin a, b, c, dan d, dan izin 
baru akan diterbitkan  untuk mengganti izin yang lama. Jika 
permohonan diterima, mahasiswa melaporkan hasilnya kepada 
Koordinator Magang; 
g. Mahasiswa dapat mulai melaksanakan kerja magang apabila telah 
menerima surat balasan bahwa mahasiswa bersangkutan diterima 
kerja magang pada perusahaan yang dimaksud, yang ditujukan 
kepada Koordinator Magang. 
h. Apabila mahasiswa telah memenuhi semua persyaratan kerja 
magang, mahasiswa akan memperoleh: Kartu Kerja Magang, 
Formulir Kehadiran Kerja Magang, Formulir Realisasi Kerja 
Magang, dan Formulir Laporan Penilaian Kerja Magang. 
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B. Tahap Pelaksanaan 
a. Sebelum mahasiswa melakukan kerja magang di perusahaan, 
mahasiswa diwajibkan menghadiri perkuliahan kerja magang yang 
dimaksudkan sebagai pembekalan. Perkuliahan pembekalan 
dilakukan sebanyak 3 kali tatap muka. Jika mahasiswa tidak dapat 
memenuhi ketentuan kehadiran tersebut tanpa alasan yang dapat 
dipertanggung-jawabkan, mahasiswa akan dikenakan pinalti dan 
tidak diperkenankan melaksanakan praktik kerja magang di 
perusahaan pada semester berjalan, serta harus mengulang untuk 
mendaftar kuliah pembekalan magang pada periode berikutnya. 
b. Pada perkuliahan kerja magang, diberikan materi kuliah yang 
bersifat petunjuk teknis kerja magang dan penulisan laporan kerja 
magang, termasuk di dalamnya perilaku mahasiswa di perusahaan. 
Adapun rincian materi kuliah adalah sebagai berikut: 
Pertemuan 1: Sistem dan prosedur kerja magang, perilaku, dan 
komunikasi mahasiswa dalam perusahaan 
Pertemuan 2: Struktur organisasi perusahaan, pengumpulan data 
(sistem dan prosedur administrasi operasional perusahaan, sumber 
daya), analisis kelemahan dan keunggulan (sistem, prosedur dan 
efektivitas administrasi serta operasional, efisiensi penggunaan 
sumber daya, pemasaran perusahaan, keuangan perusahaan) 
Pertemuan 3: Cara penulisan laporan, ujian kerja magang dan 
penilaian, cara presentasi, dan tanya jawab. 
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c. Mahasiswa bertemu dengan dosen pembimbing untuk pembekalan 
teknis lapangan. Mahasiswa melaksanakan kerja magang di 
perusahaan di bawah bimbingan seorang karyawan tetap di 
perusahaan/instansi tempat pelaksanaan kerja magang yang 
selanjutnya disebut sebagai Pembimbing Lapangan. Dalam periode 
ini mahasiswa belajar bekerja dan menyelesaikan tugas yang 
diberikan, mahasiswa berbaur dengan karyawan dan staf 
perusahaan agar mahasiswa ikut merasakan kesulitan dan 
permasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan tugas di tempat 
kerja magang. Jika di kemudian hari ditemukan penyimpangan-
penyimpangan (mahasiswa melakukan kerja magang secara fiktif), 
terhadap mahasiswa yang bersangkutan dapat dikenakan sanksi 
diskualifikasi dan sanksi lain sebagaimana aturan universitas, serta 
mahasiswa diharuskan mengulang proses kerja magang dari awal. 
d. Mahasiswa harus mengikuti semua peraturan yang berlaku di 
perusahaan/instansi tempat pelaksanaan kerja magang. 
e. Mahasiswa bekerja minimal di satu bagian tertentu di perusahaan 
sesuai dengan bidang studinya. Mahasiswa menuntaskan tugas 
yang diberikan oleh pembimbing lapangan di perusahaan atas dasar 
teori, konsep, dan pengetahuan yang diperoleh di perkuliahan. 
Mahasiswa mencoba memahami adaptasi penyesuaian teori dan 
konsep yang diperolehnya di perkuliahan dengan terapan 
praktisnya. 
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f. Pembimbing lapangan memantau dan menilai kualitas dan usaha 
kerja magang mahasiswa. 
g. Sewaktu mahasiswa menjalani proses kerja magang, Koordinator 
Kerja Magang beserta dosen pembimbing kerja magang memantau 
pelaksanaan kerja magang mahasiswa dan berusaha menjalin 
hubungan baik dengan perusahaan. Pemantauan dilakukan baik 
secara lisan maupun tertulis. 
 
C. Tahap Akhir 
a. Setelah kerja magang di perusahaan selesai, mahasiswa 
menuangkan temuan serta aktivitas yang dijalankannya selama 
kerja magang dalam laporan kerja magang dengan bimbingan 
dosen pembimbing kerja magang. 
b. Laporan kerja magang disusun sesuai dengan standar format dan 
struktur laporan kerja magang Universitas Multimedia Nusantara. 
c. Dosen pembimbing memantau laporan final sebelum mahasiswa 
mengajukan permohonan ujian kerja magang. Laporan Kerja 
Magang harus mendapat pengesahan dari dosen pembimbing dan 
diketahui oleh ketua program studi. Mahasiswa menyerahkan 
laporan kerja magang kepada pembimbing lapangan dan meminta 
pembimbing lapangan mengisi formulir penilaian pelaksanaan 
kerja magang (Form KM-06). 
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d. Pembimbing lapangan mengisi formulir kehadiran kerja magang 
(Form KM-04) terkait dengan kinerja mahasiswa selama 
melaksanakan kerja magang. 
e. Pembimbing lapangan memberikan surat keterangan perusahaan 
yang menjelaskan bahwa mahasiswa yang bersangkutan telah 
menyelesaikan tugasnya. 
f. Hasil penilaian yang sudah diisi dan ditandatangani oleh 
pembimbing lapangan di perusahaan/instansi untuk dikirim secara 
langsung kepada koordinator magang atau melalui mahasiswa yang 
bersangkutan dalam amplop tertutup untuk disampaikan kepada 
koordinator magang. 
g. Setelah mahasiswa melengkapi persyaratan ujian kerja magang, 
koordinator kerja magang menjadwalkan ujian kerja magang. 
h. Mahasiswa menghadiri ujian kerja magang dan mempertanggung-
jawabkan laporannya pada ujian kerja magang. 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 
2.1 Sejarah Singkat Perusahaan 
Kantor Akuntan Publik (KAP) Susianto Arona dikelola oleh profesional akuntan 
yang sudah kompeten dan handal di bidang akuntan, audit, dan konsultan bisnis. 
Kantor Akuntan Publik (KAP) Susianto Arona didirikan pada 8 Agustus 2011 
oleh Bapak Susianto, S.E., CPA., BKP berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan 
No. 850/KM.1/201. Kantor ini beralamat di Ruko Golden Eight Blok G.32, Jl Ki 
Hajar Dewantara, Gading Serpong, Tangerang. Setiap pekerjaan di Kantor 
Akuntan Publik (KAP) Susianto Arona dipimpin oleh Bapak Susianto., S.E., 
CPA., BKP., selaku pemilik dari KAP tersebut. Jasa yang diberikan oleh Kantor 
Akuntan Publik ini yaitu: 
1. Auditing Service, meliputi pemeriksaan laporan keuangan secara berkala 
dan due diligence. 
2. Management Consulting and Advisory Service, KAP Susianto 
memberikan Jasa Konsultasi Manajemen. Jasa konsultasi manajemen 
KAP Susianto meliputi: 
a. Manajemen Design Sistem Akuntansi. 
b. Bantuan untuk lisensi PMA (Penanaman Modal Asing) dan lisensi 
PDMN (Penanaman Modal Asing). 
c. Internal Audit. 
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d. Restrukturisasi Hutang dan Akuisisi. 
e. Restrukturisasi Perusahaan. 
f. Lisensi. 
g. Layanan Likuidasi. 
Kantor Akuntan Publik (KAP) Susianto Arona didukung oleh profesional 
yang bekerja sesuai dengan bidangnya masing-masing. Setiap tugas yang 
dikerjakan oleh auditor di KAP Susianto Arona ini diperiksa kembali oleh Bapak 
Susianto., S.E., CPA., BKP. Pemeriksaan kembali ini bertujuan untuk memastikan 
pekerjaan yang telah diselesaikan oleh auditor sesuai dengan Standar Profesional 
Akuntan Publik (SPAP) dan International Standard on Auditing (ISA) yang 
berlaku.   
KAP Susianto mempunyai beberapa klien untuk jasa yang disediakan. 
Selama proses kerja magang berlangsung, terdapat beberapa klien yang menjadi 
tanggung jawab perusahaan dalam jasa audit. Berikut ini merupakan gambaran 
umum perusahaan untuk masing-masing klien (nama perusahaan telah 
disamarkan): 
1. PT Bali 
PT Bali didirikan pada bulan Januari 1998. Perusahaan ini bergerak dalam 
bidang pembuatan minuman. PT Bali memiliki sekitar 20 customer dan 
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2. PT Super 
PT Super didirikan di Indonesia berdasarkan akta notaris Suwanto, SH No. 
34 tanggal 28 MEI 199x. Akta Pendirian telah disahkan oleh Menteri 
Kehakiman Republik Indonesia dalam surat keputusan No C2-6077-
HT.0101Th97 tanggal 3 Juli 199x serta diumumkan dalam Berita Negara 
Republik Indonesia No. 104 Tambahan No. 8633 tanggal 28 Desember 
199x. PT Super beralamat di jalan Pusat Raya No 2, Kembangan, Jakarta. 
PT Super memulai bisnisnya berdiri pada bulan Januari 1998, perusahaan 
ini bergerak dalam bidang supermarket. PT Super memiliki 2 jenis 
supermarket yaitu FS dan RS. RS adalah supermarket yang didirikan 
pertama kali oleh PT Super. RS diadopsi dari RK, USA yang telah 
memberi izin untuk menggunakan merek RS pada tahun 201x. Kemudian, 
PT Super melihat peluang untuk mengembangkan market baru dan 
menggarap segmen kelas menengah ke atas, dengan memperkenalkan 
konsep supermarket yaitu FS di tahun 200x. 
a. RS 
RS telah memposisikan diri sebagai market khusus dengan konsep 
untuk kelas atas. Seiring berjalannya waktu, RS mulai 
mengembangkan beberapa toko di beberapa daerah. 
b. FS 
FS bergerak dalam bidang supermarket yang diperkenalkan pada tahun 
200x. PT FS merupakan format baru di bidang supermarket yang 
mempunyai luas lebih besar, serta menyediakan berbagai macam 
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produk lokal yang lebih lengkap dan beragam, dengan tetap fokus pada 
produk-produk segar dan kualitas produk yang tinggi serta pelayanan 
yang prima bagi pelanggannya. 
Visi dari PT Super adalah berkomitmen untuk menyediakan produk 
yang segar dan berkualitas yang tinggi baik untuk produk satuan 
maupun grosir, serta memberikan pelayanan yang ramah bagi 
pelanggannya. 
 
3. PT Cahaya  
PT Cahaya telah berdiri sejak tanggal 201x. Perusahaan ini beralamat di 
Jalan Cahaya Raya, Tangerang. PT Cahaya bergerak di bidang properti.  
PT Cahaya menggunakan konsep perumahan yang bersih, asri dan 
terjangkau bagi masyarakat menengah ke atas. PT Cahaya mendapat ijin 
pembangunan B/218/327. Perusahaan mempunyai sekitar 50 karyawan. 
 
4. PT Mega 
PT Mega berdiri pada tanggal 12 Agustus 201x. PT Mega beralamat di 
Jalan Kelapa Raya no 13, Bandung. Perusahaan ini bergerak dalam bidang 
produksi timbangan. Produk PT Mega sudah didistribusikan ke beberapa 
perusahaan maupun organisasi bisnis lainnya. PT Mega mendapatkan ijin 
usaha pada tahun 200x dengan No. 18/3281/sm. 
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5. PT Dadu 
PT Dadu pertama kali didirikan berdasarkan akta notaris No. 1xx tanggal 
25 Januari 1999x dari Malik Abdul, SH yang diubah berdasarkan akta 
notaris No 3x tanggal 14 Agustus 199x dari notaris yang sama. Notaris 
Akta pendirian dan perubahannya telah disahkan oleh Menteri Kehakiman 
Republik Indonesia melalui Surat Keputusan No C2-xxxx.HT.01.01.Th.xx 
tanggal 22 Agustus 19xx. 
Kegiatan Perusahaan meliputi penyediaan jaringan telekomunikasi 
digital tetap dan layanan nilai tambah. Daerah operasi Perusahaan 
berlokasi di Tangerang. Perusahaan berdomisili di Tangerang dengan 
kantor bertempat di Gedung E-Trade, Tangerang, dan mulai beroperasi 
secara komersial pada tahun 199x. 
 
6. Sekolah Kasih 
Sekolah Kasih didirikan pada bulan Juli tahun 2000 bertempat di Jl. Muara 
Karang Blok 11 Selatan No. 26-28 Jakarta Utara. Sekolah Kasih ini 
didirikan oleh sekelompok direksi yang memiliki visi yang sama di bidang 
pendidikan. Visi dari Sekolah Kasih adalah menjadi Pre-School yang 
dipercaya mendidik pelajar muda agar memperoleh akademis yang baik 
melalui pengajar yang berpengalaman. 
Pada Sekolah Kasih, terdapat beberapa school program yang diberikan 
antara lain: 
1. Pre-school 
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a. Balita: dari usia 1,5 sampai 2 tahun 
b. Pre-Nursery: dari 2 hingga 3 tahun 
c. Nursery: dari 3 hingga 4 tahun 
d. TK 1: dari 4 hingga 5 tahun 
e. TK 2: dari 5 hingga 6 tahun. 
2. Enrichment Program 
a. Bahasa Inggris 
b. Mandarin 
c. Klub dansa/ ballet 
d. Memasak 
e. Seni dan kerajinan 
 
7. PT Angin 
PT Angin didirikan berdasarkan Akta Notaris Angela Dharma, SH No. Xx 
tanggal 14 Oktober 198x, yang telah diubah dengan Akta Notaris Ronald 
Supardi, SH. No. 1xx tanggal 27 Juni 200x mengenai penyesuaian seluruh 
ketentuan Anggaran Dasar Perusahaan sesuai dengan Undang-undang No. 
40 tentang Perseroan Terbatas. Akta Pendirian dan perubahannya telah 
disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat 
Keputusan No. AHU-xxx.AH. tanggal 29 Agustus 200x. 
Akta pendirian perusahaan telah diubah dan ditambah terakhir dengan 
Akta Ronald Supardi SH. No. 61 tanggal 18 April 201x mengenai 
peningkatan modal ditempatkan dan disetor perusahaan. Ruang lingkup 
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aktivitas perusahaan adalah industri karet, rotan dan moulding. Perusahaan 
berkedudukan dan berkantor pusat serta lokasi pabrik di Banjarmansin, 
Kalimantan Selatan. Perusahaan mulai beroperasi secara komersial sejak 
tahun 19xx. Perusahaan ini mulai memproduksi barang-barang produksi 
sejak tahun 20xx. Produk utama yang diproduksi adalah karet, rotan dan 
kayu. 
 
8. PT Kayu 
PT Kayu didirikan pada tahun 2006 dan berlokasi di Jl. Jendral Sudirman 
Boulevard 2890, Karawaci, Tangerang. PT Kayu merupakan sebagian 
kecil dari fasilitas yang disediakan oleh salah satu grup properti terbesar di 
Indonesia.  
 
9. PT Cakwe  
PT Cakwe didirikan berdasarkan akta notaris Darsono, SH. No. 201 
tanggal 25 Febuari 1990. Akta pendirian telah diubah dan ditambah 
terakhir dengan akta notaris Mutiara Hartanto No. 12 tanggal 12 Juni 2006 
mengenai peningkatan modal dasar perusahaan dan penyesuaian seluruh 
ketentuan anggaran dasar perusahaan  sesuai dengan Undang-Undang 
No.40 tentang perseroan terbatas. 
Akta pendirian dan perubahannya telah disetujui oleh Menteri Kehakiman 
Republik Indonesia dalam surat keputusan No. AHU-46922 AA 01.02 
tahun 2008 tanggal 2 Juli 2008. Akta pendirian Perusahaan telah diubah 
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terakhir dengan akta notaris Mutiara. SH. No 30 tanggal 28 Febuari 2012 
mengenai perubahan susunan pengurus perusahaan. Perusahaan 
berkedudukan di Sunter, Jakarta Utara. Perusahaan ini bergerak di bidang 
perdagangan. 
 
10. PT Indonesia 
PT Indonesia adalah perusahaan yang bergerak di bidang perdagangan. PT 
Indonesia berdiri pada 28 Agustus 2013. PT Indonesia mempunyai produk 
utama yaitu biji tanaman. PT Indonesia memiliki ijin usaha 344/AST/12. 
PT Indonesia beralamat di Jakarta Pusat. 
 
11. PT Tenda 
PT Tenda didirikan dalam rangka Undang-Undang Penanaman Modal 
Asing Nomor 1 tahun 1967 yang telah diubah terakhir dengan Undang-
Undang No. 25 tahun 2007. Akta pendirian telah diubah dan ditambah 
terakhir dengan Akta Notaris Harjanti Tono, SH No. 39 tanggal 14 April 
2008 mengenai perubahan susunan pemegang saham. Akta telah mendapat 
persetujuan dari Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) No. 
849/III/PMA/200X tanggal 2 Juli 2008. Perusahaan bergerak dalam 
bidang industri perajutan (knitting) dan pencelupan warna (dyeing) serta 
memperdagangkan produksinya baik di dalam negeri maupun di pasar 
internasional. Perusahaan berkedudukan dan berkantor pusat di 
Tangerang, Banten. 
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12. PT Batu 
PT Batu didirikan berdasarkan Akta Notaris Lely, S.H, No. 10 tanggal 3 
Juni 2005 dan telah memperoleh pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak 
Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. W8- 222. 
HT. tanggal 22 November 2004. 
Sesuai dengan Anggaran Dasar, PT Batu bergerak di bidang pariwisata, 
termasuk usaha hotel yang meliputi penyediaan kamar, pelayanan 
makanan dan minuman, pelayanan pencucian/binatu, penyediaan fasilitas 
akomodasi dan pelayanan lain yang diperlukan. 
 
13. PT Fonto 
PT Fonto didirikan berdasarkan akta notaris Rukmasanti Hardjasatya, SH 
No. 76 tanggal 19 Juni 1992, yang telah diubah dan ditambah terakhir 
dengan akta notraris Renaldy Ryanto SH., LL.M., M.Kn No 17 tanggal 20 
Juni 2013 mengenai pemberhentian dan pengangkatan kembali direksi dan 
dewan komisaris. Akta pendirian dan perubahan tersebut telah disetujui 
oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam surat keputusan No. 
AHU-AH.01.10-28827 Tahun 2013. 
Perusahaan berkedudukan di Bekasi, Jawa Barat dan ruang lingkup 
aktivitas perusahaan adalah menjalankan usaha-usaha dalam bidang 
industri kaca dan memperdagangkan hasil produksinya baik di dalam 
negeri maupun di pasar internasional. Perusahaan mulai beroperasi secara 
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komersial sejak tahun 1992. Jumlah karyawan di PT Fonto per 31 
Desember 2015 dan 2015 masing-masing sebanyak 20 dan 22 orang. 
 
14. PT Indomart 
PT Indomart dibentuk pada tanggal 4 Oktober 1995 berdasarkan akta No. 
11 dari notaris Umi Suskandi Sutanto., SH. Akta pembentukan tersebut 
telah disahkan oleh Bupati Tangerang dalam surat keputusan No. 
648.12/02-Disperum/2000 tanggal 23 febuari 2000. PT Indomart bergerak 
di bidang produksi makanan ringan. Anggaran dasar PT Indomart dimuat 
dalam akta No.133 tanggal 19 Desember 1996 oleh notaris Sjarmeini 
Sofyan Chandra, SH. PT Indomart berkedudukan di jalan Jenderal 
Sudirman, Lippo Karawaci, Tangerang, Jawa Barat. 
Berdasarkan pernyataan keputusan formatur PT Indomart No 2 tanggal 16 
April 2014 di hadapan notaris Utami Ratnawaty, SH, MH, MKn, susunan 
pengurus PT Indomart untuk periode 2014 sampai dengan 2016 sebagai 
berikut: ketua yaitu Herman Pangestu, wakil ketua yaitu Jonata 
Gitaprabowo, sekretaris yaitu Wahyu Listijani Hadiwibowo, Bendahara 
yaitu Ari Subianto Djajadi dan wakil bendahara yaitu Teguh Pudjowigoro. 
 
15. PT Electro 
PT Electro termasuk salah satu perusahaan baru yang mulai berkembang 
di Indonesia, didirikan sejak tahun 20xx, dimana PT Electro ini adalah 
perusahaan yang bergerak di bidang distribusi lampu LED dan Solar Cell, 
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merupakan distributor dari lampu-lampu LED seperti lampu jalan, lampu 
industri, dan lampu sorot. Selain lampu, PT Electro juga merupakan 
distributor dari solar panel. Perusahaan ini berlokasi di Hayam Wuruk, 
Jakarta Barat. 
 
16. PT Bumi 
PT Bumi didirikan berdasarkan Akta Notaris Sutanto Herry, SH. No. 10 
tanggal 3 Juni 20xx dan telah memperoleh pengesahan dari Menteri 
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Surat 
Keputusan No. W8-xxxxx.HT.xx.xx Tahun 20xx tanggal 22 November 
20xx. PT Bumi adalah sebuah perusahaan yang awalnya difokuskan untuk 
menjadi penyalur alat kesehatan di wilayah tertentu untuk memenuhi 
kebutuhan pasar khusus di proyek-proyek pemerintahan. Setelah berjalan 
selama tiga tahun maka perusahaan menetapkan untuk memperluas pangsa 
pasar dalam menawarkan produk alat-alat kesehatan uang digunakan di 
rumah sakit di Indonesia. Keunggulan kompetitif dari produk alat 
kesehatan perusahaan ini yaitu tersedia untuk semua pelanggan melalui 
distribusi layanan dan program yang membuat pengguna sangat mudah 
untuk menggunakan produk tersebut. 
 
17. PT Persada  
PT Persada merupakan perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur 
komponen karet dan plastik untuk kebutuhan kendaraan dan industri. 
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Perusahaan ini didirikan di Indonesia berdasarkan Akta Novaris Suwarni 
Sukimin, SH. No. 34 tanggal 28 Mei 19xx. Akta pendirian telah disahkan 
oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam surat keputusan No. 
Px-xxxx-xxx. Tahun 19xx tanggal 14 Juli 19xx. Perusahaan ini 
berkedudukan di Kawasan Industri Jababeka I, Cikarang-Bekasi. Pada saat 
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2.2 Struktur Organisasi Perusahaan 
 Berikut ini adalah struktur organisasi KAP Susianto: 
Gambar 2.1 













Berikut ini merupakan tugas dari masing-masing tingkatan: 
1. Partner 
KAP Susianto dipimpin oleh Susianto, SE., CPA, BKP., selaku partner. 
Partner menduduki jabatan tertinggi dalam penugasan audit dan 




Tax Services Audit Services 
Senior Auditor Senior Auditor 
Junior Auditor Junior Auditor 
Senior Auditor 
Junior Auditor 
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kantor akuntan publiknya. Partner juga bertugas untuk melakukan 
pemeriksaan akhir terhadap semua pekerjaan yang telah dilakukan. 
Partner memeriksa kembali kinerja senior dan junior auditornya. 
 
2. Senior Auditor 
Senior auditor bertugas untuk melaksanakan audit dan bertanggung jawab 
untuk mengusahakan biaya audit dan waktu audit sesuai dengan rencana 
yang telah ditetapkan. Senior auditor juga bertugas membimbing dan 
memeriksa hasil kerja junior auditor.  
 
3. Junior Auditor 
Di level paling bawah dalam KAP Susianto adalah junior auditor. Junior 
auditor bertugas untuk melaksanakan prosedur audit secara rinci dan 
membuat kertas kerja untuk mendokumentasikan pekerjaan audit yang 
telah dilakukan. Junior auditor juga mempelajari secara rinci mengenai 
pekerjaan audit. Umumnya, junior auditor akan melakukan audit di 
berbagai jenis perusahaan agar lebih memiliki banyak pengalaman. 
 
 




PELAKSANAAN KERJA MAGANG 
3.1 Kedudukan dan Koordinasi 
KAP Susianto didirikan pada tanggal 8 Agustus 2011. KAP Susianto berlokasi di  
Ruko Golden Eight Blok G32, Jl. Ki Hajar Dewantara, Gading Serpong, 
Tangerang. Selama kerja magang, ditempatkan di divisi audit sebagai junior 
auditor. Tugas dari junior auditor adalah untuk membantu menyelesaikan 
pekerjaaan yang diberikan oleh senior auditor. Dalam menyelesaikan tugas 
sebagai junior auditor, senior auditor tetap membimbing dan mengawasi terkait 
pekerjaan yang dilakukan. Dalam pelaksanaan kerja magang, juga dibimbing 
langsung oleh Bapak Susianto selaku pemimpin dan pemilik KAP Susianto. 
Pembimbing lapangan selama kerja magang di KAP Susianto adalah Ibu Susan. 
3.2 Tugas yang Dilakukan 
Tugas-tugas yang dilakukan selama magang adalah sebagai berikut: 
3.2.1 Melakukan Walkthrough Sales 
Walkthrough merupakan metode yang digunakan oleh auditor dalam 
mengevaluasi implementansi pengendalian internal di dalam perusahaan. 
Walkthrough dapat digunakan untuk mencocokkan aktivitas perusahaan 
sesuai dengan Standar Operasional Perusahaan (SOP) yang berlaku di 
suatu perusahaan. Menurut Arens et al (2014) terdapat 2 jenis dari 
walkthrough yaitu walkthrough sales dan walkthrough purchase. Pada 
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bagian walkthrough sales ini, pengendalian internal dari suatu perusahaan 
dapat dilihat. Istilah ini disebut dengan tracing. Tracing dilakukan untuk 
memastikan bahwa semua dokumen telah dicatat sehingga audit objective 
dapat terpenuhi. Audit objective yang dapat terpenuhi adalah completeness. 
Walkthrough adalah melakukan tracing bagaimana perusahaan mencatat, 
memproses, dan melaporkan sampel transaksi untuk mendapatkan 
konfirmasi bahwa Standar Operasional Perusahaan (SOP) sudah dilakukan 
dengan benar. Walkthrough dapat dimulai dengan memasukkan invoice 
transaksi per langkah ke dalam financial reporting system. Walkthrough 
sales dilakukan untuk 13 perusahaan untuk tahun 2012-2015. Dokumen 
yang dibutuhkan untuk melakukan walkthrough adalah voucher, tanda 
terima, slip setoran rekening koran, invoice terkait penjualan seperti 
commercial invoice dan tax invoice, dan bukti terkait dengan penjualan. 
Item-item yang diperiksa saat walkthrough adalah nama customer, nomor 
voucher, tanggal penerimaan pembayaran, jumlah pembayaran, nomor 
tanda terima, tanggal tanda terima, tanggal penerimaan pembayaran, 
nomor invoice dari tanda terima, jumlah total tagihan, tanda tangan 
penerima, nomor commercial invoice, tanggal commercial invoice, nomor 
tax invoice, no seri faktur pajak, tanggal faktur pajak, jumlah dasar 
pengenaan pajak, dan PPN. Langkah-langkah dalam melakukan 
walkthrough sales adalah: 
1. Memperoleh data voucher, tanda terima, slip setoran rekening 
koran, commercial invoice, dan tax invoice dari senior auditor 
Pelaksanaan audit service..., Stefanus Kelvin, FB UMN< 2017
43 
 
2. Meng-input nomor invoice yang terdapat di dalam voucher ke 
dokumen walkthrough sales. 
3. Meng-input data yang terdapat di dalam tanda terima ke dokumen 
walkthrough sales. 
4. Mencari nomor commercial invoice yang bisa didapatkan dari 
nomor invoice voucher di faktur penjualan. 
5. Mencari nomor tax invoice dari nomor invoice voucher. Nomor tax 
invoice dapat dicari pada data faktur PPN. Setelah itu, melakukan 
input data PPN yang sesuai dengan nomor commercial invoice. 
6. Menghitung selisih dari commercial invoice dengan tax invoice. 
Selisih yang dimaksud adalah selisih dari total commercial invoice 
dengan total tax invoice. 
 
3.2.2 Menyiapkan data sampling atas penerimaan kas milik perusahaan 
Sampling adalah penerapan prosedur audit atas terhadap kurang dari 
seratus persen unsur dalam suatu saldo akun atau kelompok transaksi 
dengan tujuan untuk menilai beberapa karakteristik saldo akun atau 
kelompok transaksi tersebut. Tujuan dari sampling adalah menilai 
beberapa saldo akun atau kelompok transaksi dalam pengujian 
pengendalian perusahaan. Proses sampling digunakan untuk memilih 
sampel dari penerimaan kas suatu perusahaan untuk di-vouching. 
Dokumen yang dibutuhkan di dalam proses sampling adalah buku 
rekening koran. Kriteria sampel yang dimaksud adalah 5 transaksi 
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penerimaan kas terbesar yang terjadi dalam satu bulan. Langkah-langkah 
sampling adalah: 
1. Menyediakan dokumen yaitu buku rekening koran yang diperlukan 
dalam sampling. 
2. Memilih 5 transaksi terbesar penerimaan kas di dalam satu bulan. 
Transaksi yang dapat dipilih adalah yang terletak di sebelah kredit 
dari pos transaksi. 
3. Merekap 5 transaksi penerimaan kas tersebut ke dalam excel. 
4. Data sampling dalam excel diberikan kepada senior auditor. Senior 
auditor akan menggunakan data sampling ini untuk pemeriksaan 
(vouching). 
 
3.2.3 Melakukan stock opname  
Stock opname adalah proses audit untuk menghitung fisik persediaan yang 
terdapat di dalam suatu perusahaan. Stock opname merupakan bentuk dari 
audit loss prevention (LP). Tujuan dari stock opname adalah untuk 
mencocokkan jumlah barang yang terdapat dalam pembukuan stock 
persediaan dengan jumlah fisik barang. Jika terdapat perbedaan antara 
pembukuan dengan fisik persediaan, biasanya dikarenakan adanya 
kesalahan dalam pencatatan atau kecurangan yang memang disengaja. 
Stock opname dilakukan untuk PT Super yang bergerak di bidang retail 
supermarket. Dokumen yang diperlukan di dalam melakukan stock 
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opname adalah kartu stok persediaan dan form penilaian. Langkah-langkah 
dalam melakukan stock opname, yaitu: 
1. Datang 1 jam lebih awal di tempat yang akan dilakukan stock opname.  
 
2. Melakukan pemeriksaan terhadap jumlah persediaan barang yang ada 
di pencatatan dengan yang benar-benar ada di perusahaan. 
Pemeriksaan yang dilakukan berdasarkan sampel. Langkah-
langkahnya: 
a. Meminta kartu stok persediaan (Stock on Hand) dari pencatatan 
persediaan yang diambil secara sampel pada supervisor. 
b. Melakukan perhitungan fisik persediaan di area meat. 
c. Membandingkan hasil perhitungan fisik dengan yang terdapat 
di kartu stok dan di program akuntansi perusahaan (SAP). 
d. Apabila terdapat selisih, telusuri selisih tersebut dengan 
melakukan penghitungan fisik ulang atau dengan 
menanyakannya ke klien penyebab selisih tersebut, untuk 
memastikan tidak adanya kesalahan dalam perhitungan 
sebelumnya. 
e. Mencatat selisih yang ditemukan sebagai temuan audit 
f. Setelah selesai melakukan semua prosedur, meminta tanda 
tangan dari supervisor yang menemani perhitungan sebagai 
bukti bahwa perhitungan fisik telah dilakukan dengan benar. 
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3. Memeriksa bagian penerimaan (receiving) di gudang dengan cara: 
a. Memeriksa pencatatan pendapatan lain-lain dari kardus dan 
keranjang bekas. 
b. Memeriksa tanggal barang-barang Credit Note (CN) yang 
merupakan barang yang dapat diretur ke supplier untuk 
memastikan ada atau tidaknya barang CN yang tersimpan 
melebihi batas 14 hari. Standar 14 hari ini ditentukan oleh 
manajemen toko untuk menjaga efisiensi gedung dan 
mencegah adanya persediaan yang tidak terurus, menumpuk 
dan membusuk. 
c. Memeriksa kondisi gudang dan penempatan persediaan untuk 
memastikan kesesuaiannya dengan prosedur atau standar yang 
berlaku. 
d. Jika terdapat data pendapatan lain-lain dari kardus, barang di 
gudang yang belum dicatat, barang CN yang melebihi 14 hari, 
dan kondisi persediaan yang tidak sesuai dengan prosedur, 
maka akan dicatat sebagai temuan audit. 
 
4. Memeriksa bagian keamanan, langkah-langkahnya: 
a. Memeriksa CCTV apakah bekerja dengan baik atau tidak, 
mulai dari warna tampilan dan arah CCTV yang dapat 
mengambil gambar dengan tepat dan baik. 
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b. Memeriksa hasil rekaman CCTV apakah data-data CCTV 
sebelumnya masih terekam dengan baik selama 30 hari. Batas 
30 hari ditentukan karena audit dilakukan 1 bulan sekali 
terhadap quality control atau loss prevention toko, sehingga 
distandarkan 30 hari untuk membandingkan dengan hasil audit 
sekarang dengan bulan lalu. Apabila terdapat CCTV yang tidak 
bekerja dengan baik dan data CCTV kurang dari 30 hari, 
auditor harus menanyakannya ke manajer perusahaan dan 
mencatatnya sebagai temuan audit. 
c. Memeriksa kinerja security sudah tepat atau belum dalam 
melakukan pemeriksaan. 
 
5. Memeriksa produk lain yang dijual, langkah-langkahnya: 
a. Memeriksa pelaksanaan stock loss. Stock loss adalah produk 
segar seperti daging dan sayuran yang harus dibuang karena 
mengalami pembusukan. Memastikan pelaksanaan stock loss 
disaksikan oleh security dan supervisor. 
b. Memeriksa display sewa dan mencocokkan dengan daftar 
display. 
 
6. Tahap Akhir 
a. Menuliskan hasil temuan audit ke dalam log book yang 
terdapat di ruang store manager 
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b. Menandatangani log book sebagai bukti bahwa log book telah 
sesuai dengan temuan. 
c. Mencetak atau print form penilaian atas pemeriksaan sesuai 
dengan hasil pemeriksaan yang telah dilakukan. 
 
3.2.4 Melakukan cash opname 
Cash opname atau cash count adalah proses pemeriksaan fisik uang kas 
tunai antara saldo yang tercatat pada catatan akuntansi dengan uang kas 
yang terdapat di brankas atau di tangan (cash on hand). Tujuan dari cash 
opname adalah memeriksa apakah terjadi internal kontrol yang baik atas 
kas dan setara kas dalam perusahaan. Cash opname dilakukan untuk PT 
Super yang bergerak di bidang retail supermarket. Dokumen yang 
dibutuhkan dalam cash opname adalah catatan customer service, form 
cash count, dan daftar bagian hadiah. Langkah-langkah dalam melakukan 
cash opname, yaitu: 
1. Memasuki ruang brankas untuk melakukan perhitungan fisik atas uang 
yang terdapat dalam brankas. Ketika memasuki ruang brankas, hanya 
admin bagian kasir yang dapat membuka brankas. 
2. Admin kasir akan menghitung jumlah uang yang terdapat dalam 
brankas dan auditor mencatat jumlah yang terhitung ke dalam form 
cash count. Setelah itu,  bandingkan hasil perhitungan tersebut dengan 
saldo modal awal brankas dan saldo modal kasir, lalu lihat apakah 
terdapat selisih atau tidak. 
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3. Memastikan bahwa uang yang terdapat dalam brankas adalah uang 
yang berkaitan dengan kegiatan operasional. 
4. Mencatat perhitungan petty cash yang dilakukan oleh admin kasir dan 
hasil perhitungannya ditulis pada form cash count bagian petty cash. 
Kemudian, membandingkan hasil perhitungan fisik dengan catatan 
petty cash. Jika terdapat kas bon, transaksi yang belum di-reimbuse, 
dan transaksi yang sudah di-reimburse tapi belum cair, maka harus 
minta bukti transaksi dan pencatatannya. 
5. Menghitung jumlah uang yang ada di Kassa yang dipilih secara 
sampel. Setelah itu, mencocokkan jumlahnya dengan pencatatan di 
sistem, Jika jumlah uang di Kassa kurang, maka Kassa harus 
mengganti dengan uang pribadinya dan memasukkan ke laci Kassa. 
Jika jumlah uang di Kassa lebih, maka akan ditarik kelebihan tersebut 
untuk diserahkan ke HO (Head Office) 
6. Mencatat hasil perhitungan terhadap brankas, petty cash, dan Kassa 
yang telah dilakukan dalam berita acara penilaian. 
7. Memeriksa pencatatan barang retur yang terdapat pada catatan 
Customer Service (CS), bandingkan dengan catatan retur yang terdapat 
di sistem untuk memastikan bahwa pencatatan di buku retur telah 
update. 
8. Meminta daftar barang hadiah ke bagian Customer Service (CS) dan 
membandingkan catatan barang hadiah dengan jumlah fisik barang 
hadiah yang terdapat di Customer Service(CS) 
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9. Setelah selesai melakukan cash opname dan pengecekan hadiah, 
meminta tanda tangan dari masing-masing admin bagian brankas, petty 
cash, Kassa, dan CS di atas form cash count, serta tanda tangan dari 
supervisor dan auditor. 
 
3.2.5 Membuat rekap data-data SP2D (Surat Permohonan Pencairan 
Dana) 
 Surat Permohonan Pencairan Dana (SP2D) adalah surat tugas dari 
perusahaan yang menyatakan tentang permohonan dari perusahaan 
pemohon kepada instansi publik untuk mencairkan dana yang dibutuhkan 
oleh perusahaan. Tugas input data-data SP2D ini merupakan tugas yang 
bertujuan untuk menghitung surat pencairan dana yang dapat dilakukan 
oleh perusahaan. Pekerjaan ini dilakukan untuk PT Cahaya yang bergerak 
di bidang properti. Dokumen yag diperlukan dalam tugas ini adalah 
surat/dokumen tentang biaya pengembang dan data SP2D PT Cahaya. 
Langkah-langkah dalam melakukan rekap terhadap data-data SP2D 
adalah: 
1. Memperoleh data SP2D dan biaya pengembang dari senior auditor 
2. Meng-input di sheet tentang nomor surat/dokumen, tanggal dokumen, 
jenis pengeluaran, dan jumlah pengeluaran di file excel. 
3. Membandingkan data yang di-input dengan data biaya pengembang 
yang sudah disediakan. 
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4. Memberikan tanda pada tanggal yang mempunyai nilai berbeda dengan 
patokan yang benar yaitu data SP2D. 
 
3.2.6 Membuat rekap penerimaan pembayaran piutang klien  
Merekap penerimaan pembayaran piutang klien dilakukan untuk 
memastikan bahwa semua data terkait penerimaan pembayaran piutang 
yang berupa setoran bank telah dicatat, lengkap, dan benar. Dokumen 
yang diperlukan untuk melakukan tugas ini adalah data setoran tunai dan 
data laporan  penjualan klien tahun 2015 dalam format Excel, yang berisi 
nama customer, nomor invoice, tanggal invoice, nominal pembayaran, 
nilai PPN, realisasi pembayaran, dan bukti kas masuk. Langkah-langkah 
yang dilakukan dalam proses rekap penerimaan pembayaran piutang pada 
sales report adalah: 
1. Mempersiapkan data laporan penjualan dan data setoran tunai di Excel 
untuk memasukkan data-data penerimaan pembayaran. 
2. Mencari jumlah setoran bank senilai yang terdapat dalam data setoran 
tunai di data laporan penjualan untuk melihat data terkait jumlah 
setoran tersebut. 
3. Setelah data terkait jumlah tersebut ditemukan di laporan penjualan, 
masukkan nomor invoice, tanggal invoice, nama customer, nilai dasar 
pengenaan pajak (DPP) dan nilai PPN yang terdapat di invoice, jumlah 
yang dibayarkan customer, nama pihak klien yang menandatangani slip 
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penerimaan dari bank, tanggal bukti kas masuk, dan jumlah yang 
diterima di data setoran tunai. 
 
3.2.7 Mencocokkan Working Balance Sheet (WBS) dan Working Profit Loss 
(WPL) dengan final report. 
 Final Report merupakan laporan keuangan perusahaan yang telah diaudit 
yang terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan 
perubahan ekuitas dan laporan arus kas, serta catatan atas laporan 
keuangan (notes to financial position). Working Balance Sheet adalah 
kertas kerja yang berisi akun neraca yang terdiri dari aset, kewajiban, dan 
ekuitas. Working Profit Loss adalah kertas kerja yang berisi tentang akun 
laba rugi. Working Balance Sheet (WBS) dab Working Profit and Loss 
(WPL) merupakan bagian dari Working Trial Balance. Tujuan dari tugas 
ini adalah untuk memastikan bahwa angka dan jumlah pada Working 
Balance Sheet (WBS) dan Working Profit Loss (WPL) telah sesuai dengan 
jumlah yang ada pada final report. Dokumen yang dibutuhkan adalah final 
report serta Working Balance Sheet (WBS) dan Working Profit and Loss 
(WPL). Tugas ini dilakukan untuk ruang lingkup aset, liabilitas, dan 
ekuitas. 
  Langkah-langkah yang dilakukan dalam mencocokkan Working 
Balance Sheet (WBS) dan Working Profit Loss (WPL) adalah sebagai 
berikut: 
1. Menyiapkan final report, data WBS, dan WPL yang terdapat di excel. 
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2. Membandingkan seluruh jumlah saldo akun yang terdapat di WBS dan 
WPL dengan seluruh jumlah saldo akun pada final report. 
3. Apabila terdapat perbedaan angka, telusuri perbedaan angka tersebut 
pada dokumen-dokumen terkait yang ada, seperti adjustment dan notes 
to financial position. Pastikan bahwa adjustment telah dimasukkan (jika 
ada). 
4. Beri tanda koreksi pada final report jika ditemukan kesalahan 
5. Memberikan indeks pada WBS dan WPL yang ada di excel. Pemberian 
indeks dilakukan dengan menggunakan huruf A, B, C, D, dan 
seterusnya untuk akun bagian aset. Untuk bagian hutang dan modal 
diberi indeks AA, BB, CC, DD dan seterusnya serta indeks PL1, PL2, 
dan seterusnya untuk akun pada WPL. 
6. Setelah selesai melakukan pemeriksaan dan merapikan dengan 
memberi indeks, komunikasikan kesalahan-kesalahan yang ditemukan 
pada final report tersebut pada senior auditor dan print out WBS dan 
WPL yang sudah dirapikan, lalu masukkan ke odner klien. 
 
3.2.8 Mengisi Petunjuk Program Audit (PPA) berdasarkan akun-akun 
yang terdapat dalam Working Balance Sheet (WBS) dan Working 
Profit Loss (WPL) 
Sebelum melakukan pemeriksaan (auditing), auditor harus menyusun 
audit program yang berisi kumpulan prosedur audit yang hendak 
dijalankan dan dibuat secara tertulis. Petunjuk Prosedur Audit (PPA) 
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merupakan metode atau langkah-langkah yang digunakan oleh auditor 
dalam melakukan audit. Tujuan dari pengisian PPA adalah untuk 
membantu auditor pada saat melaksanakan audit di perusahaan dan 
memastikan prosedur audit yang telah dilakukan sesuai dengan standar. 
Dokumen yang dibutuhkan untuk melakukan tugas ini adalah lembar 
pengisian Petunjuk Prosedur Audit dan surat tugas auditor. Langkah-
langkah yang dilakukan pada saat mengisi Petunjuk Prosedur Audit (PPA) 
adalah: 
1. Menyiapkan Working Balance Sheet (WBS) dan Working Profit Loss 
(WPL) perusahaan. 
2. Menyiapkan form Petunjuk Program Audit (PPA) yang akan diisi. 
3. Mengisi nama klien dan tanggal audit. Tanggal audit merupakan 
tanggal sesuai surat tugas hingga tanggal laporan final selesai dibuat. 
4. Mengisi nama auditor pada kolom “dikerjakan oleh” dengan inisial 
nama auditor, tanggal pada saat melakukan prosedur audit pada kolom 
“dikerjakan tanggal” dan kolom “Jumlah Jam” bagian “Estimasi” akan 
diisi perkiraan lamanya program audit akan dilakukan sebelum 
melakukan audit dan bagian “aktual” akan diisi dengan jumlah jam 
yang sebenarnya terjadi setelah audit dilakukan. 
5. Lembar PPA yang diisi disesuaikan dengan akun-akun yang terdapat 
di dalam WBS dan WPL. 
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3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 
3.3.1 Proses Pelaksanaan 
Selama proses kerja magang berlangsung, tugas yang dilakukan berkaitan dengan 
audit dan pajak. Berikut ini merupakan rincian tugas yang dilakukan selama kerja 
magang berlangsung (semua angka dan nama perusahaan bukanlah angka dan 
nama perusahaan yang sebenarnya) 
1. PT Bali 
a. Melakukan walkthrough sales 
Walkthrough sales dilakukan untuk penjualan kepada customer yang 
menggunakan produk dari PT Bali. Walkthrough sales dilakukan untuk 
penjualan tahun 2014 pada bulan April dan tahun 2015 pada bulan Mei, 
Juni, September, dan Oktober. Walkthrough sales ini dilakukan untuk 
penjualan kepada 40 customer. Langkah-langkah dalam melakukan 
walkthrough sales adalah: 
1. Melakukan analisis terhadap bukti penerimaan bank. Analisis 
dilakukan untuk mengetahui data di bukti penerimaan bank yang di-
input ke walkthrough sales. Berikut adalah contoh bukti penerimaan 
























Sumber: data internal KAP 
Gambar 3.1 menunjukkan bukti penerimaan bank dari customer PT 
Bali. Data yang perlu di-input ke dokumen walkthrough sales adalah 
data tanggal penerimaan pembayaran, nama customer, nomor voucher, 
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2. Melakukan analisis terhadap tanda terima. Analisis dilakukan untuk 
mengetahui data di tanda terima yang perlu di-input ke dokumen 
walkthrough sales. Berikut adalah contoh tanda terima dari customer 




Sumber: data internal KAP 
 
Gambar 3.2 menunjukkan tanda terima yang diberikan kepada 
customer. Data yang perlu di-input ke dokumen walkthrough sales 
adalah tanggal penerimaan barang, nomor form tanda terima, dan 
jumlah total tagihan. Tanda centang (v) pada kolom tanda tangan di 
70.000.000 
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walkthrough sales dapat diberikan jika terdapat tanda tangan di tanda 
terima. 
3. Melakukan input data bukti penerimaan bank dan tanda terima ke 
dokumen walkthrough sales. Berikut adalah contoh hasil input bukti 
penerimaan bank dan tanda terima ke walkthrough sales: 
Gambar 3.3 
Walkthrough Sales bulan Juni 2015 (1) 
Sumber: data internal KAP 
Gambar 3.3 menunjukkan walkthrough sales bulan Juni untuk PT Air 
Indonesia. Kolom nama customer, voucher dan tanda terima diisi sesuai 
dengan voucher dan tanda terima yang dimiliki oleh PT Bali. Berikut 
adalah keterangan dari poin di gambar 3.4: 
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a. Poin A : nama customer dari PT Bali. 
b. Poin B : nomor voucher (bukti penerimaan bank) 
c. Poin C : tanggal penerimaan pembayaran. 
d. Poin D : jumlah pembayaran yang diterima. 
e. Poin E : nomor tanda terima (diberi tanda x karena tanda terima PT 
Air Indonesia tidak memiliki nomor) 
f. Poin F : tanggal tanda terima. 
g. Poin G : tanggal penerimaan pembayaran. 
h. Poin H : nomor invoice dari tanda terima (diberi tanda x karena 
tanda terima tidak memiliki nomor invoice yang tercantum) 
i. Poin I : jumlah total tagihan yang terdapat di dalam tanda terima. 
j. Poin J : tanda tangan penerima (diberi tanda centang karena 
terdapat tanda tangan penerima pada tanda terima) 
 
4. Melakukan pengecekan terhadap commercial invoice. Pengecekan 
digunakan untuk  mengetahui data di commercial invoice yang perlu 
di-input ke dalam dokumen walkthrough sales. Berikut adalah contoh 
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   Gambar 3.4 
Commercial Invoice 
Sumber: data internal KAP 
Gambar 3.4 menunjukkan commercial invoice dari customer PT Bali. Data 
yang perlu di-input ke dalam walkthrough sales adalah nomor invoice, 
tanggal invoice, dan jumlah pembayaran. Setiap produk mempunyai nomor 
invoice yang berbeda-beda. Hal ini bertujuan untuk membantu karyawan 
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5. Melakukan input data commercial invoice ke dalam dokumen 
walkthrough sales. Berikut adalah hasil input data commercial invoice 
ke dalam walkthrough sales: 
Gambar 3.5 
Walkthrough Sales bulan Juni 2015 (2) 
Sumber : data internal KAP 
 Gambar 3.5 menunjukkan kolom commercial invoice yang diisi 
berdasarkan commercial invoice yang dimiliki oleh PT Bali. Data 
Commercial invoice terdiri dari nomor invoice yang merupakan nomor 
invoice yang terdapat di faktur penjualan, date yang merupakan 
tanggal tukar faktur, amount yang merupakan jumlah penjualan bersih 
ditambah dengan PPN, discount merupakan diskon yang diberikan 
oleh PT Bali, klaim merupakan klaim yang diberikan oleh PT Bali dan 
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total paid menunjukkan nilai yang harus dibayarkan oleh customer PT 
Bali. Kolom discount dan klaim dikosongkan karena tidak terdapat 
discount dan klaim pada faktur penjualan. Kolom total paid dihitung 
berdasarkan kolom amount dikurangkan discount dan klaim. Pada 
baris total menunjukkan jumlah penjualan dari 1 jenis produk. 
6. Mencari Dasar Perhitungan Pajak (DPP) dan PPN yang terdapat di 
daftar PPN tahun 2015 dengan menggunakan nomor commercial 
invoice. Berikut adalah contoh daftar PPN tahun 2015: 
Gambar 3.6 
Daftar PPN tahun 2015 
Sumber: data internal KAP 
Gambar 3.6 merupakan daftar PPN yang dibayar oleh perusahaan 
pada tahun 2015. No seri merupakan nomor wajib pajak dari PT Air 
Indonesia yang dimasukkan ke kolom No. Tgl Faktur di-input pada 
kolom date, DPP di-input pada kolom DPP dan PPN di-input pada 
kolom PPN. No Invoice merupakan nomor commercial invoice yang 
dicari terlebih dahulu agar mendapatkan data PPN PT Air Indonesia. 
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No Invoice di-input pada kolom No Invoice di dokumen walkthrough 
sales bagian tax invoice. 
7. Melakukan input data dari daftar PPN ke walkhrough sales bagian tax 
invoice. Berikut adalah contoh hasil input data daftar PPN ke 
walkthrough sales. 
Gambar 3.7 
Walkthrough Sales (Tax Invoice) 
Sumber: data internal KAP  
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Gambar 3.7 menunjukan tax invoice yang dibayar oleh customer dari 
PT Bali. Kolom no invoice menunjukkan nomor tax invoice. Nomor 
tax invoice sama dengan nomor commercial invoice. Kolom no 
merupakan no seri faktur pajak dari customer PT Bali. Kolom date 
menunjukkan tanggal faktur pajak. Kolom DPP dan PPN 
menunjukkan jumlah dasar pengenaan pajak dan pajak yang harus 
dibayar oleh customer PT Bali. Kolom total menunjukkan total dari 
DPP dan PPN.  
8. Menghitung selisih antara tax invoice dengan commercial invoice. 
Angka tax invoice diperoleh dari kolom total (tax invoice) sedangkan 
angka commercial invoice diperoleh dari kolom total (commercial 
invoice). Berikut adalah contoh hasil selisih tax invoice dengan 
commercial invoice: 
  Gambar 3.8 
 Selisih tax invoice dan commercial invoice  
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Gambar 3.8 menunjukkan selisih antara tax invoice dengan 
commercial invoice. Selisih dapat dihitung dari total tax invoice 
dikurangkan dengan total commercial invoice. Selisih ini 
menunjukkan terdapat perbedaan antara faktur pajak dengan faktur 
penjualan. Walkthrough sales yang telah selesai dikerjakan diberikan 
kepada senior auditor untuk di-review kembali. Hasil dari pekerjaan 
menunjukkan bahwa persentase kecocokan antara commercial invoice 
dengan tax invoice sebesar 30% sedangkan persentase 
ketidakcocokkan antara commercial invoice dengan tax invoice adalah 
70%. Alasan ketidakcocokan adalah kesalahan input jumlah 
pembayaran yang diterima di commercial invoice oleh karyawan PT 
Bali sehingga mengakibatkan perbedaan antara commercial invoice 
dengan tax invoice Data walkthrough sales  PT Bali dapat dilihat 
selengkapnya di Lampiran 6. 
b. Menyiapkan data sampling rekening koran bank ABC 
Sampling rekening koran bank ABC dilakukan untuk tahun 2015 dan 
tahun 2016 (bulan Januari-Juni). Sampling dilakukan untuk melihat dan 
merekap 5 transaksi penerimaan kas PT Bali yang terbesar. Proses 
sampling tahun 2015 dilakukan untuk penerimaan kas PT Bali cabang 
Tangerang sedangkan proses sampling tahun 2016 dilakukan untuk 
penerimaan kas PT Bali cabang Surabaya. Berikut adalah contoh hasil 
sampling rekening koran PT Bali pada bulan Januari sampai Juni 2016: 
 













 Gambar 3.9  menunjukkan hasil sampling penerimaan kas pada bulan Mei 
dan Juni 2016. Kolom periode menunjukkan periode yang tertera di dalam 
rekening koran bank ABC. Kolom tanggal menunjukkan tanggal 
terjadinya transaksi yang dicatat di dalam rekening koran bank ABC. 
Kolom keterangan menunjukkan keterangan dari penerimaan kas. Setoran 
tunai menunjukkan penerimaan kas PT Bali didapat dari setoran secara 
tunai oleh customer PT Bali. Transfer e-banking menunjukkan penerimaan 
kas PT Bali didapat dari transfer uang melalui e-banking. Kolom saldo 
menunjukkan jumlah saldo kas yang diterima oleh PT Bali. Data yang 
direkap adalah 5 saldo penerimaan kas terbesar pada bulan tersebut. Data 
sampling untuk PT Bali dapat dilihat selengkapnya di Lampiran 7. 
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  2. PT Super 
 a. Melakukan stock opname 
Tugas yang dilakukan untuk PT Super adalah melakukan stock opname di 4 
kantor cabang PT Super (Kelapa Gading, Kuningan, Bekasi, dan Kalibata) 
Stock opname dilakukan pada tanggal 19 Juli 2016 pada kantor cabang 
Kelapa Gading yang merupakan kantor cabang terbesar di antara kantor 
cabang PT Super lainnya. Stock opname pada kantor cabang Kelapa Gading 
dilakukan mulai pukul 09.00-16.00 dan cabang Kuningan mulai pukul 17.00-
19.00, sedangkan pada kantor cabang Bekasi dan Kalibata dilakukan pada 
tanggal 25 Agustus 2016. Stock opname pada kantor cabang Bekasi dilakukan 
mulai pukul 09.00-13.00 dan kantor cabang Kalibata mulai pukul 15.00-
18.00. Tujuan dari stock opname adalah menyakinkan bahwa barang fisik di 
gudang telah sesuai dengan pencatatan dan jumlah pemasukan dan 
pengeluaran barang telah dicatat dalam kartu gudang. 
 Stock opname dilakukan pada beberapa bagian, yaitu groceries, gudang, 
keamanan, dan produk lain yang dijual. Untuk bagian groceries, daging, buah 
dan sayur dilakukan sebelum jam toko buka yaitu jam 09.00, untuk 
menghindari arus keluar masuknya persediaan. Oleh karena itu, untuk bagian 
groceries, daging, buah dan sayur hanya dilakukan pada kantor cabang 
Kelapa Gading dan Bekasi, yang jam stock opname dilakukan saat pagi hari. 
Berikut adalah contoh hasil stock opname yang telah dilakukan: 
 
 




Hasil Stock Opname  
1 Isomil Plus Soya 1-10 Tahun 400 gr 9            10          (1)           
2 Nutrilon Royal 3 Vanila 800 gr 5            4            1            
3 Pediasure Complite Coklat 400 gr 4            3            1            
4 S-26 Promil Gold Vanila Tahap 2 18          10          8            
5 S-26 Promil Gold Vanila Tahap 3 4            6            (2)           
6 S-26 Promil Gold Vanila Tahap 4 2            -             2            






Sumber: data internal KAP 
 Gambar 3.10 menunjukkan hasil stock opname di bagian gudang. 
Terdapat perbedaan antara hasil perhitungan stok barang di gudang dengan 
kartu stok. Persentase kecocokkan antara jumlah persediaan fisik dengan 
jumlah persediaan di kartu stok adalah 10% sedangkan persentase 
ketidakcocokkan antara jumlah persediaan fisik dengan jumlah persediaan di 
kartu stok adalah 90%. Perbedaan ini setelah dikonfirmasikan ke pihak klien 
disebabkan oleh kesalahan pencatatan di kartu stok yang dilakukan oleh 
karyawan PT Super. 
 
b. Melakukan cash count/cash opname 
Cash count dilakukan terhadap 4 kantor cabang PT Super yang berlokasi di 
Kelapa Gading, Kuningan, Bekasi, dan Kalibata. Langkah-langkah dalam 
melakukan cash count pada PT Super adalah melakukan rekap terhadap 
perhitungan jumlah masing-masing pecahan rupiah yang ada pada brankas 
perusahaan, melakukan pemeriksaan dan perhitungan atas bon sementara, 
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melakukan pencatatan atas perhitungan kas dan bon sementara ke dalam 
formulir perhitungan kas, melakukan penelusuran atas selisih antara 
pencatatan dengan fisik kas, dan menandatangani formulir perhitungan kas. 
 Pada gambar 3.10 menunjukkan hasil pemeriksaan cash opname, 
dengan uang kertas Rp. 100.000,00 sebanyak 108 lembar,  totalnya Rp. 
10.800.000,00. Uang kertas Rp. 50.000,00 sebanyak 115 lembar, totalnya Rp. 
5.750.000. Uang kertas Rp. 10.000,00 sebanyak 25 lembar, totalnya Rp. 
250.000,00. Uang kertas Rp. 5.000,00 sebanyak 22 lembar, totalnya Rp. 
110.000,00. Uang kertas Rp. 2.000,00 sebanyak 3 lembar, totalnya Rp. 
6.000,00 dan uang kertas Rp. 1.000,00 sebanyak 60 lembar, totalnya Rp. 
60.000,00. Total dari uang logam dan uang kertas adalah Rp. 17.221.800,00 
dan total dari modal kasir adalah Rp. 17.000.000,00 sehingga memiliki selisih 
kurang Rp. 221.800,00. Penyebab terjadi selisih adalah kesalahan pencatatan 
dalam buku kas yang dilakukan oleh karyawan PT Super. 
 Setelah selesai melakukan stock opname dan cash opname, auditor akan 
membuat executive summary yang berisi ringkasan stock opname dan cash 
opname serta temuan-temuan audit selama pemeriksaan. Executive summary 
yang telah dibuat harus diperiksa terlebih dahulu penulisan dan perhitungan 
di dalamnya oleh senior auditor untuk mencegah adanya kesalahan sebelum 
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3.  PT Cahaya 
Membuat rekap data-data SP2D 
Proses pemeriksaan terhadap data-data SP2D dilakukan untuk tahun 2015. 
Langkah-langkah dalam melakukan rekap terhadap data-data SP2D adalah 
(nama perusahaan dan angka bukan sebenarnya) :  
1. Meng-input nomor surat/dokumen, tanggal dokumen, jenis 
pengeluaran, dan jumlah pengeluaran di file excel. 
Gambar 3.11 
Data SP2D 2015 
Sumber: data internal KAP 
Gambar 3.12 menunjukkan hasil rekap data SP2D ke dalam excel. 
Pengisian data SP2D berdasarkan data hardcopy milik PT Cahaya.  
 
2. Membandingkan data yang direkap dengan data biaya pengembang 
yang sudah disediakan oleh perusahaan. Data biaya pengembang 
mencakup seluruh biaya yang dikeluarkan oleh PT Cahaya selama 
melakukan pembangunan gedung. 
 
 




Data biaya pengembang 
 
 Sumber: data internal KAP 
Cara membandingkan data SP2D dengan data biaya pengembang 
adalah dengan melihat nomor yang terdapat di dalam data SP2D, 
setelah itu mencari nomor tersebut di data biaya pengembang. Apabila 
menemukan nomor yang sama antara biaya SP2D dengan biaya 
pengembang maka tanda centang (V) diberikan pada tanggal yang 
mempunyai nomor dan pengeluaran yang sama. Jika tidak ditemukan 
nomor di data biaya pengembang, tanda centang (V) tidak diberikan. 
Biaya pengembang yang sudah di-reimburse dan belum di-reimburse 
dapat dilihat dari hasil pencocokan biaya SP2D dengan biaya 
pengembang. Persentase kecocokkan antara biaya SP2D dengan biaya 
pengembang adalah 60% sedangkan persentase ketidakcocokkan 
antara biaya SP2D dengan biaya pengembang adalah 40%. Hasil 
rekap data biaya SP2D dapat dilihat di Lampiran 12. 
4.  PT Mega 
 Membuat rekap penerimaan pembayaran piutang klien 
 Tugas yang dilakukan untuk PT Mega adalah melakukan rekap invoice sales 
report untuk penjualan bulan Oktober-Desember 2015. Rekap penerimaan 
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pembayaran piutang dilakukan untuk penjualan kepada sekitar 100 customer 
per bulan. Berikut adalah uraian mengenai langkah-langkahnya, yaitu: 
1. Mencari tanggal invoice yang terdapat pada sales report.  
   Gambar 3.13 
Sales Report (1)  
Sumber: data internal KAP 
 
 
2. Melakukan input tanggal invoice ke kolom tanggal jurnal piutang 
Gambar 3.14 
  Sales Report  (2)  
 
Sumber: data internal KAP 
 
 
3. Mencari nomor invoice yang terdapat pada sales report   
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    Gambar 3.15 
Sales Report (3) 
 
Sumber: data internal KAP 
4. Mencari tanggal bayar piutang di data setoran tunai PT Mega dengan 
menggunakan nomor invoice. 
 
Gambar 3.16 
Data Setoran Tunai PT Mega 
Sumber: data internal KAP 








Sales Report (4) 
 Sumber: data internal KAP 
6. Menghitung selisih tanggal jurnal bayar dengan tanggal audit. Tanggal 
jurnal bayar adalah tanggal penerimaan pembayaran piutang yang dicatat 
di data setoran tunai PT Mega. Tanggal audit adalah tanggal penerimaan 
pembayaran piutang yang dicatat di buku perusahaan.  
Gambar 3.18 
Sales Report (5) 
 
Sumber: data internal KAP 
Gambar 3.19 
Sales Report (6) 
Sumber: data internal KAP 
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Gambar 3.19 menunjukkan tanggal audit yang dapat diperoleh dari 
kolom audit di sales report, sedangkan gambar 3.20 menunjukkan selisih 
dari tanggal jurnal bayar dengan tanggal audit yaitu 0. 
 
7. Mencari jumlah penerimaan piutang yang terdapat pada sales report. 
Gambar 3.20 
Sales Report (7) 
Sumber: data internal KAP 
 




Sales Report (8) 
Sumber: data internal KAP 
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9. Menghitung selisih jumlah penerimaan piutang menurut buku dengan 
jumlah penerimaan piutang menurut pajak. Selisih bayar DPP sebesar 
Rp.17.000 diperoleh dari jumlah penerimaan piutang menurut buku sebesar 
Rp. 850.000 dikurangkan dengan jumlah penerimaan piutang menurut 
pajak sebesar Rp. 833.000. 
Gambar 3.22 
Sales Report (9) 
 
Sumber: data internal KAP 
 
10. Memberi keterangan penyebab terjadinya selisih 
Persentase kecocokkan antara penerimaan piutang menurut buku dengan 
penerimaan piutang menurut pajak adalah 40% sedangkan persentase 
ketidakcocokkan antara penerimaan piutang menurut buku dengan 
penerimaan piutang menurut pajak adalah 60%. Data rekap pembayaran 
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5.  PT Dadu 
Mencocokkan Working Balance Sheet (WBS) dan Working Profit Loss 
(WPL) dengan final report. 
Proses mencocokkan jumlah yang terdapat di Working Balance Sheet (WBS) 
dan Working Profit and Loss (WPL) dengan jumlah yang terdapat dalam  
final report tahun 2014. Akun-akun yang dicocokkan (tied up) adalah semua 
akun yang terdapat dalam aset, liabilitas, dan ekuitas serta laporan laba rugi 
pada WBS dan WPL dengan final report. Setelah semua data sesuai, hal yang 
selanjutnya dilakukan adalah memberikan indeks pada Working Balance 
Sheet (WBS) dan Working Profit and Loss (WPL) yang terdapat dalam format 
excel. Langkah-langkah yang dilakukan dalam tugas ini adalah: 
1. Melakukan pencocokkan setiap akun di final report dengan WBS dan 
WPL. Berikut merupakan contoh final report dari PT Dadu: 
Gambar 3.23 
Final Report PT Dadu 
Sumber: data internal KAP 
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Gambar 3.24 menunjukkan final report PT Dadu tahun 2014. Jika 
terdapat perbedaan antara saldo di final report dengan WBS & WPL, 
maka harus membuat jurnal penyesuaian agar saldo audit sama 
dengan saldo buku. Berikut merupakan contoh hasil WBS PT Dadu 
Gambar 3.24 
Contoh WBS PT Dadu 
Sumber: data internal KAP 
2. Melakukan pemberian indeks pada top schedule dari WBS dan WPL. 
Berikut merupakan penjelasan dari tiap indeks: 
a. Indeks A : kas dan kas ekuivalen.  
b. Indeks B : piutang usaha.  
c. Indeks C  : piutang lain-lain seperti piutang karyawan. 
d. Indeks D  : advance (uang muka).  
e. Indeks E  : biaya dibayar di muka.  
f. Indeks F  : uang muka pajak.  
g. Indeks G  : akun-akun yang berhubungan dengan aset tetap. 
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h. Indeks H  : WIP atau biaya proyek dalam pelaksanaan.  
i. Indeks I : aktiva pajak tangguhan. 
j. Indeks AA : hutang usaha.  
k. Indeks BB : hutang pajak.  
l. Indeks CC : hutang lain-lain.  
m. Indeks DD : beban yang masih harus dibayar.  
n. Indeks EE : kewajiban imbalan pasca kerja. 
o. Indeks FF : modal saham. 
 
Gambar 3.25 
Contoh Top Schedule Working Balance Sheet (WBS) 
 
Sumber: data internal KAP 
Gambar 3.26 menunjukkan indeks dari akun kas dan kas ekuivalen. 
Pada indeks kas, terdapat jurnal penyesuaian yang belum dimasukkan 
di dalam kolom jurnal penyesuaian yaitu kas operasional, kas admin, 
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kas operasional kendaraan, dan bank mandiri USD. Jurnal 
penyesuaian diperoleh dari kolom jurnal penyesuaian. Setelah 
memasukkan jurnal penyesuaian, balance per audit harus sama 
dengan saldo audit di lembar WBS (gambar 3.25).  
3. Memberikan tanda “to WBS” dan “to WPL” di dalam top schedule 
WBS dan WPL. 
Gambar 3.26 
Contoh refer to WBS di  Top Shcedule Working Balance Sheet  
 
Sumber: data internal KAP 
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4. Membuat kesimpulan bahwa  hasil pemeriksaan terhadap top schedule 
di WBS telah disajikan secara wajar. Berikut adalah hasil kesimpulan 
terhadap top schedule WBS PT Dadu: 
Gambar 3.27 
Contoh Kesimpulan di Top Shcedule Working Balance Sheet (WBS) 
 
Sumber: data internal KAP 
5. Mencetak (print out) WBS dan WPL yang telah sesuai dengan final 
report, lalu memasukkannya ke dalam odner klien. Persentase 
kecocokkan antara WBS dan WPL dengan final report adalah 100%. 
Hasil pekerjaan ini dapat dilihat selengkapnya di Lampiran 12 dan 
13. 
 
6. PT Angin 
a. Mencocokkan Working Balance Sheet (WBS) dan Working Profit Loss 
WPL sesuai dengan final report. 
Pencocokkan WBS dan WPL sesuai dengan final report dilakukan untuk 
tahun 2012 dan 2015. Akun-akun yang dicocokkan (tied up) adalah semua 
akun yang terdapat dalam aset, liabilitas, dan ekuitas serta laporan laba 
rugi pada WBS dan WPL dengan final report. Saat membandingkan WBS 
dan WPL dengan final report, semua hasil yang terdapat dalam WBS dan 
Pelaksanaan audit service..., Stefanus Kelvin, FB UMN< 2017
82 
 
WPL di Excel telah sesuai dengan final reportnya, sehingga tidak perlu 
melakukan perubahan. Langkah-langkah yang dilakukan dalam tugas ini 
adalah:  
1. Melakukan pencocokkan setiap akun di final report dengan WBS 
dan WPL. Berikut merupakan contoh final report dari PT Angin: 
Gambar 3.28 
Final Report PT Angin 
 
Sumber: data internal KAP 
 
Gambar 3.31 menunjukkan final report PT Angin tahun 2015. Berikut 








Working Balance Sheet (WBS) PT Angin 
 
Sumber: data internal KAP 
2. Melakukan pemberian indeks pada top schedule WBS dan WPL. 
Gambar 3.30 
Contoh Top Schedule Working Balance Sheet (WBS) 
 
 Sumber: data internal KAP  
3. Memberikan tanda “to WBS” dan “to WPL” di dalam top schedule 
WBS dan WPL. 
 








Sumber: data internal KAP 
4. Membuat kesimpulan bahwa hasil pemeriksaan terhadap top 
schedule di WBS telah disajikan secara wajar. Berikut adalah hasil 
kesimpulan terhadap indeks WBS PT Angin: 
Gambar 3.32 
Contoh Kesimpulan di Top Schedule Working Balance Sheet  
Sumber: data internal KAP 
5. Mencetak (print out) WBS dan WPL yang telah sesuai dengan final 
report, lalu memasukkannya ke dalam odner klien. Persentase 
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ketidakcocokkan antara WBS dan WPL dengan final report adalah 
100%. 
b. Mengisi Petunjuk Program Audit (PPA) 
Lembar PPA yang diisi sesuai dengan akun-akun yang terdapat dalam 
WBS dan WPL, yaitu kas dan bank, piutang dagang, konfirmasi piutang, 
piutang lain-lain, persediaan, biaya dibayar dimuka, aset tetap, aset lain-
lain, liabilitas usaha dan liabilitas jangka pendek, modal, pendapatan dan 
beban, biaya perjalanan, biaya gaji dan biaya pajak. Langkah-langkahnya 
dalam mengisi PPA adalah: 
1. Mengisi nama klien dengan PT Angin. Setelah itu, isi “tanggal audit” 
dengan tanggal sesuai surat penugasan, yaitu tanggal 28 Desember 




Sumber: data internal KAP 
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2. Isi kolom “ Dikerjakan oleh” dengan inisial nama auditor yang 
melakukan program audit tersebut di PT Angin. Kolom “ Dikerjakan 
tgl” diisi sesuai dengan tanggal pelaksanaan program audit tersebut. 
      Gambar 3.34 
  Langkah 2 
 
Sumber: data internal KAP 
 
3. Isi kolom “Jumlah jam estimasi” dengan perkiraan lamanya jam 
melakukan program audit yang bersangkutan, yang ditentukan oleh 
auditor yang melakukan program audit tersebut dan kolom “Jumlah jam 
aktual” dengan lamanya jam aktual pelaksanaan program audit yang 
bersangkutan oleh auditor. Pengisian ini dilakukan dengan menanyakan 
pada auditor yang bersangkutan yang melakukan program audit 





Sumber: data internal KAP 
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7.   PT Kayu 
a. Mencocokkan Working Balance Sheet (WBS) dan Working Profit Loss 
(WPL) dengan final report. 
 Pencocokkan WBS dan WPL sesuai dengan final report dilakukan untuk 
tahun 2013. Akun-akun yang dicocokkan (tied up) adalah semua akun 
yang terdapat dalam aset, liabilitas, dan ekuitas serta laporan laba rugi 
pada WBS dan WPL dengan final report. Saat membandingkan WBS dan 
WPL dengan final report, semua hasil yang terdapat dalam WBS dan WPL 
di Excel telah sesuai dengan final reportnya, sehingga tidak perlu 
melakukan perubahan. Langkah-langkah yang dilakukan dalam tugas ini 
adalah:  
1. Melakukan pencocokkan setiap akun di final report dengan WBS 
dan WPL. Berikut merupakan contoh final report dari PT Kayu. 
Gambar 3.36 
Final Report PT Kayu 
 
Sumber: data internal KAP 
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Gambar 3.39 menunjukkan final report PT Kayu tahun 2015. Berikut 
merupakan contoh hasil kerja WBS PT Kayu: 
Gambar 3.37 
Working Balance Sheet (WBS) PT Kayu 
 
Sumber: data internal KAP 
 
2. Melakukan pemberian indeks pada top schedule WBS dan WPL. 
Gambar 3.38 
Contoh Top Schedule Working Balance Sheet (WBS) 
Sumber: data internal KAP 
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3. Memberikan tanda “to WBS” dan “to WPL” di dalam top schedule 
WBS dan WPL. 
Gambar 3.39 
Contoh refer to WBS di Top Schedule Working Balance Sheet  
Sumber: data internal KAP 
4. Membuat kesimpulan bahwa hasil pemeriksaan terhadap top 
schedule di WBS dan WPL telah disajikan secara wajar. Berikut 
adalah hasil kesimpulan terhadap top schedule WBS PT Kayu: 
Gambar 3.40 
Contoh Kesimpulan di Top Schedule Working Balance Sheet  
Sumber: data internal KAP 
5. Mencetak (print out) WBS dan WPL yang telah sesuai dengan final 
report, lalu memasukkannya ke dalam odner klien. Persentase 
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kecocokkan antara WBS dan WPL dengan final report adalah 
100%. 
 
b. Mengisi Petunjuk Program Audit (PPA) 
Lembar PPA yang diisi sesuai dengan akun-akun yang terdapat dalam 
WBS dan WPL, yaitu kas dan bank, piutang dagang, konfirmasi piutang, 
piutang lain-lain, persediaan, biaya dibayar dimuka, aset tetap, aset lain-
lain, liabilitas usaha dan liabilitas jangka pendek, modal, pendapatan dan 
beban, biaya perjalanan, biaya gaji dan biaya pajak. Langkah-langkahnya 
dalam mengisi PPA adalah: 
1. Mengisi nama klien dengan PT Kayu. Setelah itu, isi “tanggal audit” 
dengan tanggal sesuai surat penugasan, yaitu tanggal 8 Januari 2016 






Sumber: data KAP 
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2. Isi kolom “ Dikerjakan oleh” dengan inisial nama auditor yang 
melakukan program audit tersebut di PT Kayu. Kolom “ Dikerjakan 




Sumber: data KAP 
 
3. Isi kolom “Jumlah jam estimasi” dengan perkiraan lamanya jam 
melakukan program audit yang bersangkutan, yang ditentukan oleh 
auditor yang melakukan program audit tersebut dan kolom “Jumlah 
jam aktual” dengan lamanya jam aktual pelaksanaan program audit 
yang bersangkutan oleh auditor. Pengisian ini dilakukan dengan 
menanyakan pada auditor yang bersangkutan yang melakukan 











Sumber: data KAP 
 
8.  PT Cakwe 
 Mencocokkan Working Balance Sheet (WBS) dan Working Profit Loss 
(WPL) dengan final report. 
Pencocokkan WBS dan WPL sesuai dengan final report dilakukan untuk tahun 
2013. Akun-akun yang dicocokkan (tied up) adalah semua akun yang terdapat 
dalam aset, liabilitas, dan ekuitas serta laporan laba rugi pada WBS dan WPL 
dengan final report. Saat membandingkan WBS dan WPL dengan final report, 
semua hasil yang terdapat dalam WBS dan WPL di Excel telah sesuai dengan 
final report-nya, sehingga tidak perlu melakukan perubahan. Langkah-langkah 
yang dilakukan dalam tugas ini adalah:  
1. Melakukan pencocokkan setiap akun di final report dengan WBS 








Final Report PT Cakwe 
 
Sumber: data internal KAP 
Gambar 3.47 menunjukkan final report PT Cakwe tahun 2015. Berikut 
merupakan contoh hasil kerja WBS PT Cakwe: 
Gambar 3.45 
Working Balance Sheet (WBS) PT Cakwe 
Sumber: data internal KAP 
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2. Melakukan pemberian indeks pada top schedule WBS dan WPL. 
Gambar 3.46 
Contoh Top Schedule Working Balance Sheet (WBS) 
Sumber: data internal KAP 
3. Memberikan tanda “to WBS” dan “to WPL” di dalam top schedule 
WBS dan WPL. 
Gambar 3.47 
Contoh refer to WBS di Top Schedule Working Balance Sheet  
PT Cakwe 
PT Cakwe 
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4. Membuat kesimpulan bahwa hasil pemeriksaan terhadap top 
schedule di WBS dan WPL telah disajikan secara wajar. Berikut 
adalah hasil kesimpulan terhadap top schedule WBS PT Cakwe: 
Gambar 3.48 
Contoh Kesimpulan di Top Schedule Working Balance Sheet  
Sumber: data internal KAP 
5. Mencetak (print out) WBS dan WPL yang telah sesuai dengan final 
report, lalu memasukkannya ke dalam odner klien. Persentase 
kecocokkan antara WBS dan WPL dengan final report adalah 
100%. 
9. PT Indonesia 
 Mencocokkan Working Balance Sheet (WBS) dan Working Profit Loss 
(WPL) dengan final report. 
Pencocokkan WBS dan WPL sesuai dengan final report dilakukan untuk tahun 
2012. Akun-akun yang dicocokkan (tied up) adalah semua akun yang terdapat 
dalam aset, liabilitas dan ekuitas serta laporan laba rugi pada WBS dan WPL 
dengan final report. Langkah-langkah yang dilakukan dalam tugas ini adalah:  
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1. Melakukan pencocokkan setiap akun di final report dengan WBS 
dan WPL. Berikut merupakan contoh final report dari PT 
Indonesia. 
Gambar 3.49 
Final Report PT Indonesia 
Sumber: data internal KAP 
 
Gambar 3.52 menunjukkan final report PT Indonesia tahun 2012.  
Jika terdapat perbedaan antara saldo di final report dengan WBS 
dan WPL maka harus membuat jurnal penyesuaian dari kolom 
jurnal penyesuaian agar saldo audit sama dengan saldo buku. 
Berikut merupakan contoh hasil kerja WBS PT Indonesia: 
 
 




Working Balance Sheet (WBS) PT Indonesia 
Sumber: data internal KAP 
 
2. Melakukan pemberian indeks pada top schedule WBS dan WPL. 
Gambar 3.51 
Contoh Top Schedule Working Balance Sheet (WBS) 
Sumber: data internal KAP 
 
3. Memberikan tanda “to WBS” dan “to WPL” di dalam top schedule 
WBS dan WPL. 
 
 




Contoh refer to di Top Schedule Working Balance Sheet (WBS) 
Sumber: data internal KAP 
4. Membuat kesimpulan bahwa hasil pemeriksaan terhadap top 
schedule di WBS dan WPL telah disajikan secara wajar. Berikut 
adalah hasil kesimpulan terhadap top schedule WBS PT Indonesia: 
Gambar 3.53 
Contoh Kesimpulan di Top Schedule Working Balance Sheet  
Sumber: data internal KAP 
5. Mencetak (print out) WBS dan WPL yang telah sesuai dengan final 
report, lalu memasukkannya ke dalam odner klien. Persentase 
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kecocokkan antara WBS dan WPL dengan final report adalah 
100%. 
 
10. PT Tenda 
Mencocokkan Working Balance Sheet (WBS) dan Working Profit Loss  
(WPL) dengan final report. 
Pencocokkan WBS dan WPL sesuai dengan final report dilakukan untuk 
tahun 2012. Akun-akun yang dicocokkan (tied up) adalah semua akun yang 
terdapat dalam aset, liabilitas dan ekuitas serta laporan laba rugi pada WBS 
dan WPL dengan final report. Langkah-langkah yang dilakukan dalam tugas 
ini adalah:  
1. Melakukan pencocokkan setiap akun di final report dengan WBS 
dan WPL. Berikut merupakan contoh final report dari PT Tenda. 
Gambar 3.54 
Final Report PT Tenda 
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Gambar 3.58 menunjukkan final report PT Tenda  tahun 2012.  Jika 
terdapat perbedaan antara saldo di final report dengan WBS dan WPL 
maka harus membuat jurnal penyesuaian agar saldo audit sama dengan 
saldo buku. Berikut merupakan contoh hasil kerja WBS PT Tenda: 
Gambar 3.55 
Working Balance Sheet (WBS) PT Tenda 
 
 
2. Melakukan pemberian indeks pada top schedule WBS dan WPL. 
Gambar 3.56 
Contoh Top Schedule Working Balance Sheet (WBS) 
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3. Memberikan tanda “to WBS” dan “to WPL” di dalam top schedule 
WBS dan WPL. 
Gambar 3.57 
Contoh refer to WBS di Top Schedule Working Balance Sheet  
 
 
4. Membuat kesimpulan bahwa hasil pemeriksaan terhadap top 
schedule di WBS dan WPL telah disajikan secara wajar. Berikut 
adalah hasil kesimpulan terhadap top schedule WBS PT Tenda: 
Gambar 3.58 
Contoh Kesimpulan di Top Schedule Working Balance Sheet  
 
 
5. Mencetak (print out) WBS dan WPL yang telah sesuai dengan final 
report, lalu memasukkannya ke dalam odner klien. Persentase 
kecocokkan antara WBS dan WPL dengan final report adalah 
100%. 
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11. PT Batu 
a. Mencocokkan Working Balance Sheet (WBS)  dan Working Profit Loss 
(WPL) dengan final report 
Pencocokkan WBS dan WPL sesuai dengan final report dilakukan untuk 
tahun 2013. Akun-akun yang dicocokkan (tied up) adalah semua akun 
yang terdapat dalam aset, liabilitas, dan ekuitas serta laporan laba rugi 
pada WBS dan WPL dengan final report. Saat membandingkan WBS dan 
WPL dengan final report, semua hasil yang terdapat dalam WBS dan WPL 
di Excel telah sesuai dengan final report-nya, sehingga tidak perlu 
melakukan perubahan. Langkah-langkah yang dilakukan dalam tugas ini 
adalah:  
1. Melakukan pencocokkan setiap akun di final report dengan WBS 
dan WPL. Berikut merupakan contoh final report dari PT Batu. 
Gambar 3.59 
Final Report PT Batu 
Gambar 3.63 menunjukkan final report PT Batu tahun 2013. Berikut 
merupakan contoh hasil kerja WBS PT Batu: 




Working Balance Sheet (WBS) PT Batu 
 
Sumber: data internal KAP 
2. Melakukan pemberian indeks pada top schedule WBS dan WPL. 
Gambar 3.61 
Contoh Top Schedule Working Balance Sheet (WBS) 
Sumber: data internal KAP 
3. Memberikan tanda “to WBS” dan “to WPL” di dalam top schedule 
WBS dan WPL. 
 




Contoh refer to WBS di Top Schedule Working Balance Sheet  
Sumber: data internal KAP 
4. Membuat kesimpulan bahwa hasil pemeriksaan terhadap top 
schedule di WBS dan WPL telah disajikan secara wajar. Berikut 
adalah hasil kesimpulan terhadap top schedule WBS PT Batu: 
Gambar 3.63 
Contoh Kesimpulan di Top Schedule Working Balance Sheet 
 
Sumber: data internal KAP 
5. Mencetak (print out) WBS dan WPL yang telah sesuai dengan final 
report, lalu memasukkannya ke dalam odner klien. Persentase 
kecocokkan antara WBS dan WPL dengan final report adalah 
100%. 
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b. Mengisi Petunjuk Program Audit (PPA) 
Lembar PPA yang diisi sesuai dengan akun-akun yang terdapat dalam 
WBS dan WPL, yaitu kas dan bank, piutang dagang, konfirmasi piutang, 
piutang lain-lain, persediaan, biaya dibayar dimuka, aset tetap, aset lain-
lain, liabilitas usaha dan liabilitas jangka pendek, modal, pendapatan dan 
beban, biaya perjalanan, biaya gaji dan biaya pajak. Langkah-langkahnya 
dalam mengisi PPA adalah: 
1. Mengisi nama klien dengan PT Batu. Setelah itu, isi “tanggal 
audit” dengan tanggal sesuai surat penugasan, yaitu tanggal 2 
Desember 2013 hingga tanggal final report akan selesai dibuat 
yaitu 21 Maret 2014. 
  Gambar 3.64 
Langkah 1 
 
Sumber: data internal KAP 
2. Isi kolom “ Dikerjakan oleh” dengan inisial nama auditor yang 
melakukan program audit tersebut di PT Batu. Kolom “ Dikerjakan 
tgl” diisi sesuai dengan tanggal pelaksanaan program audit tersebut 





Sumber: data internal KAP 
3. Isi kolom “Jumlah jam estimasi” dengan perkiraan lamanya jam 
melakukan program audit yang bersangkutan, yang ditentukan oleh 
auditor yang melakukan program audit tersebut dan kolom “Jumlah 
jam aktual” dengan lamanya jam aktual pelaksanaan program audit 
yang bersangkutan oleh auditor. Pengisian ini dilakukan dengan 
menanyakan pada auditor yang bersangkutan yang melakukan 








Sumber: data internal KAP 
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12.  PT Fonto 
Mencocokkan Working Balance Sheet (WBS) dan Working Profit Loss 
(WPL) sesuai dengan final report 
Pencocokkan WBS dan WPL sesuai dengan final report dilakukan untuk 
tahun 2013. Akun-akun yang dicocokkan (tied up) adalah semua akun yang 
terdapat dalam aset, liabilitas, dan ekuitas serta laporan laba rugi pada WBS 
dan WPL dengan final report. Saat membandingkan WBS dan WPL dengan 
final report, semua hasil yang terdapat dalam WBS dan WPL di Excel telah 
sesuai dengan final reportnya, sehingga tidak perlu melakukan perubahan. 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam tugas ini adalah:  
1. Melakukan pencocokkan setiap akun di final report dengan WBS 
dan WPL. Berikut merupakan contoh final report dari PT Fonto. 
Gambar 3.67 
Final Report PT Fonto 
 
Sumber: data internal KAP 
Pelaksanaan audit service..., Stefanus Kelvin, FB UMN< 2017
108 
 
Gambar 3.71 menunjukkan final report PT Fonto tahun 2013. Berikut 
merupakan contoh hasil kerja WBS PT Fonto: 
Gambar 3.68 
Working Balance Sheet (WBS) PT Fonto 
 
Sumber: data internal KAP 
2. Melakukan pemberian indeks pada top schedule WBS dan WPL 
Gambar 3.69 
Contoh Top Schedule Working Balance Sheet (WBS) 
 
Sumber: data internal KAP 
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3. Memberikan tanda “to WBS” dan “to WPL” di dalam top schedule 
WBS dan WPL. 
Gambar 3.70 
Contoh refer to WBS di Top Schedule Working Balance Sheet  
Sumber: data internal KAP 
4. Membuat kesimpulan bahwa hasil pemeriksaan terhadap top 
schedule di WBS dan WPL telah disajikan secara wajar. Berikut 
adalah hasil kesimpulan terhadap top schedule WBS PT Fonto: 
Gambar 3.71 
Contoh Kesimpulan di Top Schedule Working Balance Sheet  
Sumber: data internal KAP 
5. Mencetak (print out) WBS dan WPL yang telah sesuai dengan final 
report, lalu memasukkannya ke dalam odner klien. Persentase 
kecocokkan antara WBS dan WPL dengan final report adalah 100% 
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13. PT Indomart 
Mencocokkan Working Balance Sheet (WBS) dab Working Profit Loss 
(WPL) dengan final report. 
Pencocokkan WBS dan WPL sesuai dengan final report dilakukan untuk 
tahun 2014. Akun-akun yang dicocokkan (tied up) adalah semua akun yang 
terdapat dalam aset, liabilitas, dan ekuitas serta laporan laba rugi pada WBS 
dan WPL dengan final report. Saat membandingkan WBS dan WPL dengan 
final report, semua hasil yang terdapat dalam WBS dan WPL di Excel telah 
sesuai dengan final report-nya, sehingga tidak perlu melakukan perubahan. 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam tugas ini adalah:  
1. Melakukan pencocokkan setiap akun di final report dengan WBS 
dan WPL. Berikut merupakan contoh final report dari PT 
Indomart: 
Gambar 3.72 
Final Report PT Indomart 
 
Sumber: data internal KAP 
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Gambar 3.76 menunjukkan final report PT Indomart tahun 2014. Berikut 
merupakan contoh hasil kerja WBS PT Indomart: 
Gambar 3.73 
Working Balance Sheet (WBS) PT Fonto 
 
Sumber: data internal KAP 
2. Melakukan pemberian indeks pada top schedule WBS dan WPL. 
Gambar 3.74 
Contoh Top Schedule Working Balance Sheet (WBS) 
 
Sumber: data internal KAP 
3. Memberikan tanda “to WBS” dan “to WPL” di dalam top schedule 
WBS dan WPL. 




Contoh refer to WBS di Top Schedule Working Balance Sheet  
Sumber: data internal KAP 
4. Membuat kesimpulan bahwa hasil pemeriksaan terhadap top 
schedule di WBS dan WPL telah disajikan secara wajar. Berikut 
adalah hasil kesimpulan terhadap top schedule WBS PT Indomart: 
Gambar 3.76 
Contoh Kesimpulan di Top Schedule Working Balance Sheet  
Sumber: data internal KAP 
5. Mencetak (print out) WBS dan WPL yang telah sesuai dengan final 
report, lalu memasukkannya ke dalam odner klien. Persentase 
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kecocokkan antara WBS dan WPL dengan final report adalah 
100%. 
14. PT Electro 
 Mencocokkan Working Balance Sheet (WBS) dan Working Profit Loss 
(WPL) dengan final report. 
Pencocokkan WBS dan WPL sesuai dengan final report dilakukan untuk tahun 
2012. Akun-akun yang dicocokkan (tied up) adalah semua akun yang terdapat 
dalam aset, liabilitas dan ekuitas serta laporan laba rugi pada WBS dan WPL 
dengan final report. Langkah-langkah yang dilakukan dalam tugas ini adalah:  
1. Melakukan pencocokkan setiap akun di final report dengan WBS 
dan WPL. Berikut merupakan contoh final report dari PT Electro. 
Gambar 3.77 
Final Report PT Electro 
 
Sumber: data internal KAP 
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Gambar 3.81 menunjukkan final report PT Electro  tahun 2014.  Jika 
terdapat perbedaan antara saldo di final report dengan WBS dan WPL 
maka harus membuat jurnal penyesuaian agar saldo audit sama dengan 
saldo buku. Berikut merupakan contoh hasil kerja WBS PT Electro: 
Gambar 3.78 
Working Balance Sheet (WBS) PT Electro 
 
Sumber: data internal KAP 
2. Melakukan pemberian indeks pada top schedule WBS dan WPL. 
Gambar 3.79 
Contoh Top Schedule Working Balance Sheet (WBS) 
Sumber: data internal KAP 
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3. Memberikan tanda “to WBS” dan “to WPL” di dalam top schedule 
WBS dan WPL. 
Gambar 3.80 
Contoh refer to WBS di Top Schedule Working Balance Sheet  
Sumber: data internal KAP 
4. Membuat kesimpulan bahwa hasil pemeriksaan terhadap top 
schedule di WBS dan WPL telah disajikan secara wajar. Berikut 
adalah hasil kesimpulan terhadap top schedule WBS PT Electro: 
Gambar 3.81 
Contoh Kesimpulan di Top Schedule Working Balance Sheet  
Sumber: data internal KAP 
5. Mencetak (print out) WBS dan WPL yang telah sesuai dengan final 
report, lalu memasukkannya ke dalam odner klien. Persentase 
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kecocokkan antara WBS dan WPL dengan final report adalah 
100%. 
15.   PT Persada 
Mengisi Petunjuk Program Audit 
Lembar PPA yang diisi sesuai dengan akun-akun yang terdapat dalam 
WBS dan WPL, yaitu kas dan bank, piutang dagang, konfirmasi piutang, 
piutang lain-lain, persediaan, biaya dibayar dimuka, aset tetap, aset lain-
lain, liabilitas usaha dan liabilitas jangka pendek, modal, pendapatan dan 
beban, biaya perjalanan, biaya gaji dan biaya pajak. Langkah-langkahnya 
dalam mengisi PPA adalah: 
1. Mengisi nama klien dengan PT Persada. Setelah itu, isi “tanggal 
audit” dengan tanggal sesuai surat penugasan, yaitu tanggal 7 
Desember 2015 hingga tanggal final report akan selesai dibuat 
yaitu 15 Januari 2016. 
      Gambar 3.82 
 Langkah 1 
 
Sumber: data internal KAP 
2. Isi kolom “ Dikerjakan oleh” dengan inisial nama auditor yang 
melakukan program audit tersebut di PT Persada. Kolom “ 
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Sumber: data internal KAP 
3. Isi kolom “Jumlah jam estimasi” dengan perkiraan lamanya jam 
melakukan program audit yang bersangkutan, yang ditentukan oleh 
auditor yang melakukan program audit tersebut dan kolom “Jumlah 
jam aktual” dengan lamanya jam aktual pelaksanaan program audit 
yang bersangkutan oleh auditor. Pengisian ini dilakukan dengan 
menanyakan pada auditor yang bersangkutan yang melakukan 
program audit tersebut. 




Sumber: data internal KAP 
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3.3.2 Kendala yang Ditemukan 
Selama melakukan praktik magang terdapat beberapa kendala yang dihadapi, 
yaitu: 
1. Dalam melakukan walkthrough sales PT Bali, terdapat nomor invoice dari 
customer PT Bali yang tidak lengkap sehingga pekerjaan menjadi lama untuk 
dilakukan. 
2. Dalam melakukan stock opname untuk PT Super, klien lama dalam 
menyediakan dokumen yang dibutuhkan sehingga stock opname menjadi 
terhambat. 
3. Dalam mencocokkan Working Balance Sheet dan Working Profit Loss 
dengan final report PT Angin, terdapat perbedaan antara saldo audited 2015 
di working balance sheet dan working profit loss dengan saldo audited final 
report tahun 2015. 
 
3.3.3 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 
Solusi atas kendala-kendala yang dialami selama praktik magang adalah sebagai 
berikut: 
1. Untuk kendala pada PT Bali, dapat melihat alternatif nomor invoice di 
kuitansi yang terdapat di dokumen scan dan  server kantor.   
2. Untuk kendala pada PT Super, dapat melakukan follow up terhadap klien 
untuk menyediakan dokumen. Dokumen yang perlu disediakan adalah 
dokumen catatan barang di gudang. 
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3. Untuk kendala pada PT Angin, dapat mencari jurnal penyesuaian audit 2015 
untuk penyesuaian working balance sheet dan working profit loss dengan 
final report. Jurnal penyesuaian dapat dicari di sheet jurnal penyesuaian file 
WBS 2015. 
 




SIMPULAN DAN SARAN 
4.1 Simpulan 
Kerja magang yang dilaksanakan di Kantor Akuntan Publik (KAP) Susianto 
dengan penempatan pada divisi audit sebagai junior auditor. Kerja magang ini 
dilaksanakan kurang lebih sekitar 40 hari kerja. Kerja magang mampu 
mengembangkan pengetahuan dan kemampuan mahasiswa serta membantu 
mahasiswa dalam mempraktekkan ilmu yang diperoleh selama dalam kuliah. 
Semua tugas yang dilakukan selama kerja magang ini dikoordinasi oleh 
pembimbing lapangan. Junior auditor bertugas untuk membantu senior auditor 
dalam melakukan audit laporan keuangan perusahaan klien. Klien yang ditangani 
selama kerja magang berlangsung antara lain; PT Bali, PT Super, PT Cahaya, PT 
Mega, PT Dadu, PT Angin, PT Kayu, PT Cakwe, PT Indonesia, PT Tenda, PT 
Batu, PT Fonto, PT Indomart, PT Electro dan PT Persada. Secara keseluruhan, 
semua tugas yang diberikan dapat diselesaikan dengan baik.  
Pelaksanaan tugas untuk PT Bali adalah melakukan walkthrough sales dan 
menyiapkan data sampling atas penerimaan kas milik perusahaan. Pelaksanaan 
tugas untuk PT Super adalah melakukan stock opname dan cash opname. 
Pelaksanaan tugas untuk PT Cahaya adalah membuat rekap data-data SP2D. 
Pelaksanaan tugas untuk PT Mega adalah membuat rekap penerimaan 
pembayaran piutang klien. Pelaksanaan tugas untuk PT Dadu adalah 
mencocokkan Working Balance Sheet (WBS) dan Working Profit Loss (WPL) 
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dengan final report. Pelaksanaan tugas untuk PT Angin adalah mencocokkan 
Working Balance Sheet (WBS) dan Working Profit Loss (WPL) dengan final 
report serta mengisi Petunjuk Program Audit (PPA). 
Pelaksanaan tugas untuk PT Kayu adalah mencocokkan Working Balance 
Sheet (WBS) dan Working Profit Loss (WPL) dengan final report serta mengisi 
Petunjuk Program Audit (PPA). Pelaksanaan tugas untuk PT Cakwe adalah 
mencocokkan Working Balance Sheet (WBS) dan Working Profit Loss (WPL) 
dengan final report. Pelaksanaan tugas untuk PT Indonesia adalah mencocokkan 
Working Balance Sheet (WBS) dan Working Profit Loss (WPL) dengan final 
report. Pelaksanaan tugas untuk PT Tenda adalah mencocokkan Working Balance 
Sheet (WBS) dan Working Profit Loss (WPL) dengan final report. 
Pelaksanaan tugas untuk PT Batu adalah mencocokkan Working Balance 
Sheet (WBS) dan Working Profit Loss (WPL) dengan final report serta mengisi 
Petunjuk Program Audit (PPA). Pelaksanaan tugas untuk PT Fonto adalah 
mencocokkan Working Balance Sheet (WBS) dan Working Profi Loss (WPL) 
dengan final report. Pelaksanaan tugas untuk PT Indomart adalah mencocokkan 
Working Balance Sheet (WBS) dan Working Profit Loss (WPL) dengan final 
report. Pelaksanaan tugas untuk PT Electro adalah mencocokkan Working 
Balance Sheet (WBS) dan Working Profit Loss (WPL) dengan final report. 
Pelaksanaan tugas untuk PT Persada adalah mengisi Petunjuk Program Audit 
(PPA). 
Kendala yang ditemukan pada PT Bali adalah saat melakukan 
walkthrough sales, terdapat nomor invoice dari customer PT Bali yang tidak 
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lengkap. Solusinya adalah melihat alternatif nomor invoice di kuitansi yang 
terdapat di dokumen scan dan server kantor. Kendala yang ditemukan pada PT 
Super adalah klien lama dalam menyediakan dokumen yang dibutuhkan. Solusi 
yang dapat dilakukan adalah melakukan follow up terhadap klien untuk 
menyediakan dokumen. 
Kendala yang ditemukan pada PT Angin adalah terdapat perbedaan antara 
angka di working balance sheet dan working profit loss dengan final report. Hal 
ini dikarenakan jurnal penyesuaian belum dimasukkan di dalam working balance 
sheet dan working profit loss. Solusinya adalah mencari jurnal penyesuaian di 
kolom jurnal penyesuaian pada working balance sheet dan working profit loss.  
 
4.2 Saran 
Berdasarkan hasil pelaksanaan kerja magang, saran penyelesaian untuk kendala 
yang ditemukan yaitu: 
1. Selama proses magang, banyak file worksheet dengan nama sama yang 
memiliki isi yang berbeda-beda sehingga menyulitkan auditor dalam 
menentukan file worksheet mana yang merupakan file final hasil audit 
sebelumnya. Hal ini dapat menyebabkan kesalahan dalam menggunakan 
saldo awal tahun audit yang akan dilakukan. Pihak Kantor Akuntan Publik 
seharusnya menyimpan worksheet terakhir hasil audit klien tahun 
sebelumnya dengan benar dan lengkap sehingga dapat membantu auditor 
menentukan file mana yang merupakan file final hasil audit sebelumnya. 
Contohnya adalah menyimpan file final hasil audit di folder terpisah per 
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perusahaan. Setelah menyimpan di folder perusahaan, file final audit 
disimpan berdasarkan tahun audit. 
2. Dalam proses stock opname, pihak KAP Susianto dapat menghubungi 
pihak PT Super terlebih dahulu sebelum melakukan stock opname agar 
mempersiapkan dokumen yang diperlukan. Hal ini diperlukan agar klien 
tidak terlalu lama mencari dokumen pada saat stock opname sedang 
dilakukan. 
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 4 PT Air Indonesia 1510021536 8-Jun-15 70.000.000                                       x 12-Mei-15 08-Jun-15 x 70.000.000                                  V
A B C D E F G H I J
tanggal tanda terima tanggal penerimaan pembayaran nomor invoice tanda terima jumlah total tagihan tanda tangan penerimaNama Customer nomor voucher Tanggal penerimaan pembayaran Jumlah pembayaran nomor tanda terima
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 1510105517 02.04.2015 1.597.200                     - - 1.597.200                    1510105517 010.000-15.41295907 02/04/2015 1452000 145.200,00 1.597.200                   
1510105592 03.04.2015 1.597.200                     - - 1.597.200                    1510105592 010.000-15.41296032 03/04/2015 1452000 145.200,00 1.597.200                   
1510105615 04.04.2015 1.597.200                     - - 1.597.200                    1510105615 010.000-15.41296055 04/04/2015 1452000 145.200,00 1.597.200                   
1510105683 06.04.2015 1.597.200                     - - 1.597.200                    1510105683 010.000-15.41296128 06/04/2015 1452000 145.200,00 1.597.200                   
1510105690 05.04.2015 1.597.200                     - - 1.597.200                    1510105690 010.000-15.41296135 05/04/2015 1452000 145.200,00 1.597.200                   
1510105746 07.04.2015 1.597.200                     - - 1.597.200                    1510105746 010.000-15.41296204 07/04/2015 1452000 145.200,00 1.597.200                   
1510105852 08.05.3025 1.597.200                     - - 1.597.200                    1510105852 010.000-15.41296351 08/04/2015 1452000 145.200,00 1.597.200                   
Total 11.180.400                  Total 1.016.400                11.180.400                 -                                
1510105909 09.04.2015 1.742.400                     - - 1.742.400                    1510105909 010.000-15.41296426 09/04/2015 1584000 158.400,00 1.742.400                   
1510105964 10.04.2015 1.742.400                     - - 1.742.400                    1510105964 010.000-15.41296491 10/04/2015 1584000 158.400,00 1.742.400                   
1510106048 11.04.2015 3.484.800                     - - 3.484.800                    1510106048 010.000-15.41296606 11/04/2015 3168000 316.800,00 3.484.800                   
1510106096 13.04.2015 1.742.400                     - - 1.742.400                    1510106096 010.000-15.41296653 13/04/2015 1584000 158.400,00 1.742.400                   
1510106191 14.04.2015 1.742.400                     - - 1.742.400                    1510106191 010.000-15.41296773 14/04/2015 1584000 158.400,00 1.742.400                   
1510106250 15.04.2015 1.742.400                     - - 1.742.400                    1510106250 010.000-15.41296859 15/04/2015 1584000 158.400,00 1.742.400                   
Total 12.196.800                  Total 12.196.800                 -                                
1510106321 09.04.2015 1.742.400                     - - 1.742.400                    1510106321 010.000-15.41296951 16/04/2015 2112000 211.200,00 2.323.200                   
1510106389 10.04.2015 1.742.400                     - - 1.742.400                    1510106389 010.000-15.41297028 17/04/2015 2112000 211.200,00 2.323.200                   
1510106458 11.04.2015 3.484.800                     - - 3.484.800                    1510106458 010.000-15.41297128 18/04/2015 4224000 422.400,00 4.646.400                   
1510106541 13.04.2015 1.742.400                     - - 1.742.400                    1510106541 010.000-15.41297218 20/04/2015 2112000 211.200,00 2.323.200                   
1510106587 14.04.2015 1.742.400                     - - 1.742.400                    1510106587 010.000-15.41297224 20/04/2015 545490 54.549,00 600.039                       
1510106702 15.04.2015 1.742.400                     - - 1.742.400                    1510106702 010.000-15.41297422 22/04/2015 2112000 211.200,00 2.323.200                   
1510106321 16.04.2015 2.000.000                     2.000.000                    1510106321 010.000-15.41296951 16/04/2015 2112000 211.200,00 2.323.200                   2.000.000                                       
1510106389 17.04.2015 2.000.000                     2.000.000                    1510106389 010.000-15.41297028 17/04/2015 2112000 211.200,00 2.323.200                   2.000.000                                       
1510106458 18.04.2015 2.000.000                     2.000.000                    1510106458 010.000-15.41297128 18/04/2015 4224000 422.400,00 4.646.400                   2.000.000                                       
1510106541 20.04.2015 2.000.000                     2.000.000                    1510106541 010.000-15.41297218 20/04/2015 2112000 211.200,00 2.323.200                   2.000.000                                       
1510106587 21.04.2015 2.000.000                     2.000.000                    1510106587 010.000-15.41297292 21/04/2015 2112000 211.200,00 2.323.200                   2.000.000                                       
1510106702 22.04.2015 2.000.000                     2.000.000                    1510106702 010.000-15.41297422 22/04/2015 2112000 211.200,00 2.323.200                   2.000.000                                       
Total 12.000.000                  Total 1.478.400                16.262.400                 12.000.000                                     4.262.400               
1510106813 23.04.2015 2.000.000                     2.000.000                    1510106813 010.000-15.41297550 23/04/2015 1848000 184.800,00 2.032.800                   2.000.000                                       
1510106879 24.04.2015 2.000.000                     2.000.000                    1510106879 010.000-15.41297623 24/04/2015 1848000 184.800,00 2.032.800                   2.000.000                                       
1510106950 25.04.2015 2.000.000                     2.000.000                    1510106950 010.000-15.41297704 25/04/2015 3696000 369.600,00 4.065.600                   2.000.000                                       
1510107006 27.05.2015 2.000.000                     2.000.000                    1510107006 010.000-15.41297763 27/04/2015 1848000 184.800,00 2.032.800                   2.000.000                                       
1510107084 28.04.2015 2.000.000                     2.000.000                    1510107084 010.000-15.41297851 28/04/2015 1848000 184.800,00 2.032.800                   2.000.000                                       
1510107153 29.04.2015 2.000.000                     2.000.000                    1510107153 010.000-15.41297932 29/04/2015 1848000 184.800,00 2.032.800                   2.000.000                                       
Total 12.000.000                  Total 1.293.600                14.229.600                 12.000.000                                     2.229.600               
1510107239 30.04.2015 3.000.000                     3.000.000                    1510107239 010.000-15.41298043 30/04/2015 4224000 422.400,00 4.646.400                   3.000.000                                       
1510107338 02.05.2015 3.000.000                     3.000.000                    1510107338 010.000-15.41298147 02/05/2015 4224000 422.400,00 4.646.400                   3.000.000                                       
1510107416 04.05.15 3.000.000                     3.000.000                    1510107416 010.000-15.41298255 04/05/2015 2112000 211.200,00 2.323.200                   3.000.000                                       
1510107456 05.05.2015 3.000.000                     3.000.000                    1510107456 010.000-15.41298345 05/05/2015 2112000 211.200,00 2.323.200                   3.000.000                                       
1510107564 06.05.2015 3.000.000                     3.000.000                    1510107564 010.000-15.41298502 06/05/2015 2112000 211.200,00 2.323.200                   3.000.000                                       
Total 15.000.000                  Total 1.478.400                16.262.400                 15.000.000                                     1.262.400               
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 No Periode Date Keterangan Saldo
1 01/06/16 - 01/07/16 06-Jun SETORAN TUNAI 18.000.000,00
06-Jun SETORAN TUNAI 26.000.000,00
08-Jun TRANSFER E-BANKING 16.000.000,00
22-Jun SETORAN TUNAI 36.000.000,00
24-Jun TRANSFER E-BANKING 19.000.000,00
2 30-04-16 S/D 31-05-16 04-Mei SETORAN TUNAI 19.000.000,00
25-Mei TRANSFER E-BANKING 30.000.000,00
25-Mei SETORAN TUNAI 22.000.000,00
31-Mei SETORAN TUNAI 32.000.000,00
31-Mei TRANSFER E-BANKING 14.000.000,00
3 31-03-16 S/D 30-04-16 01-Apr SETORAN TUNAI 24.000.000,00
05-Apr KR OTOMATIS 12.000.000,00
08-Apr KR OTOMATIS 28.000.000,00
20-Apr SETORAN TUNAI 12.000.000,00
28-Apr TRANSFER E-BANKING 25.000.000,00
4 29-02-16 S/D 31-03-16 02-Mar KR OTOMATIS 16.000.000,00
03-Mar SETORAN TUANI 21.000.000,00
15-Mar KR OTOMATIS 22.000.000,00
28-Mar KR OTOMATIS 26.000.000,00
29-Mar KR OTOMATIS 14.000.000,00
5 01/02/16 S/D 06/02/16 05-Feb SETORAN 15.000.000,00
05-Feb KR OTOMATIS 33.000.000,00
05-Feb KR OTOMATIS 15.000.000,00
06-Feb SETORAN 16.000.000,00
19-Feb TRANSFER E-BANKING 17.000.000,00
6 08/01/16 S/D 16/01/16 08-Jan SETORAN TUNAI 26.000.000,00
11-Jan KR OTOMATIS 59.000.000,00
11-Jan KR OTOMATIS 20.000.000,00
18-Jan TRANSFER E-BANKING 23.000.000,00
26-Jan SETORAN 29.000.000,00
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 Tanggal Dokumen Nomor surat/dokumen Jenis pengeluaran 3.606.973.163       `
07/01/2015 N0.001 /SPPD/Kopkar-Tgr/ I/ 2015 Pembayaran kekurangan upah tenaga SP2D 81 32.763.000           
07/01/2015 N0.001 /SPPD/Kopkar-Tgr/ I/ 2015 Pembayaran kekurangan upah tenaga SP2D 80 48.860.700           
07/01/2015 N0.001 /SPPD/Kopkar-Tgr/ I/ 2015 Tagihan tenaga kerja 38.674.000           V
09/01/2015 N0.002 /SPPD/Kopkar-Tgr/ I / 2015 Pembayaran upah tenaga kerja harian dan borongan  lahan ciater 52.050.000           V
09/01/2015 N0.002 /SPPD/Kopkar-Tgr/ I / 2015 Pembelian bahan material 56.018.000           V
14/01/2015 N0.003 /SPPD/Kopkar-Tgr/ I / 2015 Pengembalian uang boking an bpk pius block C2 3.000.000             
14/01/2015 N0.003 /SPPD/Kopkar-Tgr/ I / 2015 Pengembalian uang boking an bpk Hendara s block A.2 3.000.000             
14/01/2015 N0.003 /SPPD/Kopkar-Tgr/ I / 2015 Biaya operasional dengan orang perijinan 1.000.000             
16/01/2015 N0.004 /SPPD/Kopkar-Tgr/ I / 2015 Pembayaran upah tenaga kerja harian dan borongan  lahan ciater 58.120.000           V
16/01/2015 N0.004 /SPPD/Kopkar-Tgr/ I / 2015 Pembelian bahan material 54.016.000           V
16/01/2015 N0.004 /SPPD/Kopkar-Tgr/ I / 2015 Pembayaran  pelunasaan furniture rumah contoh 13.000.000           V
19/01/2015 N0.005 /SPPD/Kopkar-Tgr/ I / 2015
19/01/2015 N0.005 /SPPD/Kopkar-Tgr/ I / 2015 Pembayaran pembuatan perijinan IMB dan siteplan green ciater 78.000.000           V
23/01/2015 N0.006 /SPPD/Kopkar-Tgr/ I / 2015 Pembayaran upah tenaga kerja harian dan borongan  lahan ciater 62.279.143           V
23/01/2015 N0.006 /SPPD/Kopkar-Tgr/ I / 2015 Pembelian bahan material 55.961.000           V
23/01/2015 N0.006 /SPPD/Kopkar-Tgr/ I / 2015 Pembayaran kas bon jasa konstruksi thp VII 25.000.000           V
23/01/2015 N0.006 /SPPD/Kopkar-Tgr/ I / 2015 Pembayaran kekurang material  via memo SP2D 01 25.000.000           V
30/01/2015 N0.007 /SPPD/Kopkar-Tgr/ I / 2015 Pembayaran upah tenaga kerja harian dan borongan  lahan ciater 70.090.000           V
30/01/2015 N0.007 /SPPD/Kopkar-Tgr/ I / 2015 Pembelian bahan material 78.126.000           V
27/01/2014 N0.007 /SPPD/Kopkar-Tgr/ I / 2015 Pembayaran kekurangan barang maerial  SP2D 01 45.297.000           
02/02/2015 N0.008 /SPPD/Kopkar-Tgr/ II / 2015 Pembayaran fee agent marketing block C.6 an fahmi 12.500.000           
06/02/2015 N0.009 /SPPD/Kopkar-Tgr/ II / 2015 Pembayaran upah tenaga kerja harian dan borongan  lahan ciater 65.675.000           V
06/02/2015 N0.009 /SPPD/Kopkar-Tgr/ II / 2015 Pembelian bahan material 68.397.000           V
10/02/2015 N0.010 /SPPD/Kopkar-Tgr/ II / 2015 Pembayaran fee agent marketing block C.5 an Dahlan 12.500.000           V
10/02/2015 N0.010 /SPPD/Kopkar-Tgr/ II / 2015 Pembayaran  biaya  perpindahan sertifikasi dari kabupaten ke tangsel 15.000.000           V
13/02/2015 N0.011 /SPPD/Kopkar-Tgr/ II / 2015 Pembayaran upah tenaga kerja harian dan borongan  lahan ciater 60.557.500           V
13/02/2015 N0.011 /SPPD/Kopkar-Tgr/ II / 2015 Pembelian bahan material 52.446.000           V
20/02/2015 N0.012 /SPPD/Kopkar-Tgr/ II / 2015 Pembayaran upah tenaga kerja harian dan borongan  lahan ciater 65.380.500           V
20/02/2015 N0.012 /SPPD/Kopkar-Tgr/ II / 2015 Pembelian bahan material 49.340.500           V
25/02/2015 N0.013 /SPPD/Kopkar-Tgr/ II / 2015 Pembayaran pemasangan listrik PLN per unit Rp.1.700.000 34.000.000           
27/02/2015 N0.014 /SPPD/Kopkar-Tgr/ II / 2015 Pembayaran kekurangan barang maerial  SP2D 01 45.297.000           
27/02/2015 N0.014 /SPPD/Kopkar-Tgr/ II / 2015 Pembayaran upah tenaga kerja harian dan borongan  lahan ciater 60.535.000           V
27/02/2015 N0.014 /SPPD/Kopkar-Tgr/ II / 2015 Pembelian bahan material 58.161.500           
27/02/2015 N0.014 /SPPD/Kopkar-Tgr/ II / 2015 Pembayaran boking fee 2 konsumen c5, c6 2.000.000             
27/02/2015 N0.014 /SPPD/Kopkar-Tgr/ II / 2015 Pemb kas bon jasa konstruksi ciater  an pak jupri THP VIII 25.000.000           V
03/03/2015 N0.015 /SPPD/Kopkar-Tgr/ III / 2015 Pembayaran pemasangan  5 tiang listrik dan penarikan kabel 200mtr untuk cluster greenciater 20.000.000           v
07/03/2015 N0.016 /SPPD/Kopkar-Tgr/ III / 2015 Pembayaran upah tenaga kerja harian dan borongan  lahan ciater 66.025.000           v
07/03/2015 N0.016 /SPPD/Kopkar-Tgr/ III / 2015
07/03/2015 N0.016 /SPPD/Kopkar-Tgr/ III / 2015 Pembelian bahan material 50.422.000           v
13/03/2015 N0.017 /SPPD/Kopkar-Tgr/ III / 2015 Pembayaran upah tenaga kerja harian dan borongan  lahan ciater 59.410.000           v
13/03/2015 N0.017 /SPPD/Kopkar-Tgr/ III / 2015 Pembelian bahan material 64.992.700           v
13/03/2015 N0.018 /SPPD/Kopkar-Tgr/ III / 2015 Pengembalian booking fee rumah block B7 an adzimat nour 3.000.000             
13/03/2015 N0.018 /SPPD/Kopkar-Tgr/ III / 2015 Biaya operasional utk akad dll 2.100.000             
20/03/2015 N0.019 /SPPD/Kopkar-Tgr/ III / 2015 Pembayaran upah tenaga kerja harian dan borongan  lahan ciater 66.545.000           v
20/03/2015 N0.019 /SPPD/Kopkar-Tgr/ III / 2015 Pembelian bahan material 54.220.900           v
20/03/2015 N0.019 /SPPD/Kopkar-Tgr/ III / 2015 Pembayaran kas bon jasa konstruksi thp IX 30.000.000           v
20/03/2015 N0.020 /SPPD/Kopkar-Tgr/ III / 2015 Pemb pajak penjual SSP block C6 18.353.580           
20/03/2015 N0.020 /SPPD/Kopkar-Tgr/ III / 2015 Pemb pajak penjual SSP block C1 18.353.580           
20/03/2015 N0.020 /SPPD/Kopkar-Tgr/ III / 2015 Pemb pajak penjual SSP block A1 22.032.920           
20/03/2015 N0.020 /SPPD/Kopkar-Tgr/ III / 2015 Pemb pajak penjual SSP block A4 25.948.580           
20/03/2015 N0.021 /SPPD/Kopkar-Tgr/ III / 2015 Pembayaran fee marketing block A1 an budiono 16.250.000           v
27/03/2015 N0.022 /SPPD/Kopkar-Tgr/ III / 2015 Pembayaran upah tenaga kerja harian dan borongan  lahan ciater 68.240.000           v
27/03/2015 N0.022 /SPPD/Kopkar-Tgr/ III / 2015 Pembelian bahan material 59.458.000           v
30/03/2015 N0.023 /SPPD/Kopkar-Tgr/ III / 2015 Pengembalian bkong fe dan uang muka konsumen block B2 an dian susanto 23.000.000           
06/04/2015 N0.024 /SPPD/Kopkar-Tgr/ IV / 2015 Pembayaran  Fee maerketing block B3 an anggriawan 12.375.000           v
06/04/2015 N0.024 /SPPD/Kopkar-Tgr/ IV / 2015 Pembayaran  Fee maerketing block B5 an M mulyawan 12.250.000           v
02/04/2015 N0.025 /SPPD/Kopkar-Tgr/ IV / 2015 Pembayaran upah tenaga kerja harian dan borongan  lahan ciater 70.580.000           v
02/04/2015 N0.025 /SPPD/Kopkar-Tgr/ IV / 2015 Pembelian bahan material 54.124.800           v
10/04/2015 N0.026 /SPPD/Kopkar-Tgr/ IV / 2015 Pembayaran upah tenaga kerja harian dan borongan  lahan ciater 67.735.000           v
10/04/2015 N0.026 /SPPD/Kopkar-Tgr/ IV / 2015 Pembelian bahan material 53.719.100           v
10/04/2015 N0.027 /SPPD/Kopkar-Tgr/ IV / 2015 Pembayaran jasa konstruksi THP X 40.000.000           v
10/04/2015 N0.027 /SPPD/Kopkar-Tgr/ IV / 2015 Biaya pembelian materi utk investor 154.000                
10/04/2015 N0.028 /SPPD/Kopkar-Tgr/ IV / 2015 Pemb pajak penjual SSP block B5 18.353.580           
10/04/2015 N0.028 /SPPD/Kopkar-Tgr/ IV / 2015 Pemb pajak penjual SSP block C5 18.353.580           
10/04/2015 N0.028 /SPPD/Kopkar-Tgr/ IV / 2015 Pemb pajak penjual SSP block B3 18.353.580           
17/04/2015 N0.029 /SPPD/Kopkar-Tgr/ IV / 2015 Pembayaran upah tenaga kerja harian dan borongan  lahan ciater 76.755.000           
17/04/2015 N0.029 /SPPD/Kopkar-Tgr/ IV / 2015 Pembelian bahan material 36.178.900           
17/04/2015 N0.029 /SPPD/Kopkar-Tgr/ IV / 2015 Fee agent marketing block A2 bu sheli dan B2 bu yuyun 29.625.000           v
23/04/2015 N0.030 /SPPD/Kopkar-Tgr/ IV / 2015 Pemb pajak penjual SSP block B2 18.353.580           v
23/04/2015 N0.030 /SPPD/Kopkar-Tgr/ IV / 2015 Pemb pajak penjual SSP block A2 22.032.920           v
23/04/2015 N0.031 /SPPD/Kopkar-Tgr/ IV / 2015 Pemb. Material dana talngan pa jupri 7.383.100             v
23/04/2015 N0.031 /SPPD/Kopkar-Tgr/ IV / 2015 Pem. Barang material pasir 3.100.000             v
23/04/2015 N0.031 /SPPD/Kopkar-Tgr/ IV / 2015 Pemb. Bahan Material 3.434.500             v
23/04/2015 N0.031 /SPPD/Kopkar-Tgr/ IV / 2015 Pemb. Upah tenaga borongan 58.075.000           v
23/04/2015 N0.031 /SPPD/Kopkar-Tgr/ IV / 2015 Pemb. Upah tenaga harian 4.965.000             v
30/04/2015 N0.032 /SPPD/Kopkar-Tgr/ IV / 2015 Pemb. Material dana talngan pa jupri 5.331.200             v
30/04/2015 N0.032 /SPPD/Kopkar-Tgr/ IV / 2015 Pem. Barang material pasir 1.550.000             v
30/04/2015 N0.032 /SPPD/Kopkar-Tgr/ IV / 2015 Pemb. Bahan Material 9.150.500             v
30/04/2015 N0.032 /SPPD/Kopkar-Tgr/ IV / 2015 Pemb. Upah tenaga borongan 37.925.000           v
30/04/2015 N0.032 /SPPD/Kopkar-Tgr/ IV / 2015 Pemb. Upah tenaga harian 5.150.000             v
30/04/2015 N0.032 /SPPD/Kopkar-Tgr/ IV / 2015 Pembayaran jasa konsultan 50.000.000           v
08/05/2015 N0.033 /SPPD/Kopkar-Tgr/ V / 2015 Pemb. Material dana talngan pa jupri 3.109.000             v
08/05/2015 N0.033 /SPPD/Kopkar-Tgr/ V / 2015 Pem. Barang material pasir
08/05/2015 N0.033 /SPPD/Kopkar-Tgr/ V / 2015 Pemb. Bahan Material 4.570.500             v
08/05/2015 N0.033 /SPPD/Kopkar-Tgr/ V / 2015 Pemb. Upah tenaga borongan 28.475.000           v
08/05/2015 N0.033 /SPPD/Kopkar-Tgr/ V / 2015 Pemb. Upah tenaga harian 5.698.500             v
15/05/2015 N0.034 /SPPD/Kopkar-Tgr/ V / 2015 Pemb. Material dana talngan pa jupri 455.000                v
15/05/2015 N0.034 /SPPD/Kopkar-Tgr/ V / 2015 Pem. Barang material pasir
15/05/2015 N0.034 /SPPD/Kopkar-Tgr/ V / 2015 Pemb. Bahan Material 3.456.000             v
15/05/2015 N0.034 /SPPD/Kopkar-Tgr/ V / 2015 Pemb. Upah tenaga borongan 31.025.000           v
15/05/2015 N0.034 /SPPD/Kopkar-Tgr/ V / 2015 Pemb. Upah tenaga harian 6.042.500             v
15/05/2015 N0.035 /SPPD/Kopkar-Tgr/ V / 2015 Pemb pajak penjual SSP block B4 18.353.580           v
15/05/2015 N0.035 /SPPD/Kopkar-Tgr/ V / 2015 Pemb pajak penjual SSP block C3 18.353.580           v
15/05/2015 N0.036 /SPPD/Kopkar-Tgr/ V / 2015 Biaya apriesal ciater block B4,B7, dab C3 3.000.000             
15/05/2015 N0.036 /SPPD/Kopkar-Tgr/ V / 2015 Pemb. Material dana talngan pa jupri 822.500                
15/05/2015 N0.036 /SPPD/Kopkar-Tgr/ V / 2015 Pemb. Bahan Material 5.875.000             
15/05/2015 N0.036 /SPPD/Kopkar-Tgr/ V / 2015 Pemb. Upah tenaga borongan 9.375.000             
15/05/2015 N0.036 /SPPD/Kopkar-Tgr/ V / 2015 Pemb. Upah tenaga harian 7.892.000             
26/05/2015 N0.037 /SPPD/Kopkar-Tgr/ V / 2015 Fee agent marketing block  B4 12.500.000           v
26/05/2015 N0.037 /SPPD/Kopkar-Tgr/ V / 2015 Fee agent marketing block  B7 12.750.000           v
26/05/2015 N0.037 /SPPD/Kopkar-Tgr/ V / 2015 Fee agent marketing block  C3 12.750.000           v
26/05/2015 N0.038 /SPPD/Kopkar-Tgr/ V / 2015 Pembayaran fee kordinasi perijinan 20.000.000           
26/05/2015 N0.038 /SPPD/Kopkar-Tgr/ V / 2015 Pengembalian kelebihan uang muka konsumen block B4 an nisa 3.000.000             
26/05/2015 N0.038 /SPPD/Kopkar-Tgr/ V / 2015 Fee marketing akad kredit  btn bsd 1.000.000             
03/06/2015 N0.039 /SPPD/Kopkar-Tgr/ VI / 2015 Pemb. Upah tenaga harian 4.965.000             v
03/06/2015 N0.039 /SPPD/Kopkar-Tgr/ VI / 2015 Pemb. Material dana talngan pa jupri 2.375.000             v
03/06/2015 N0.039 /SPPD/Kopkar-Tgr/ VI / 2015 Pemb. Bahan Material 3.226.000             v
03/06/2015 N0.039 /SPPD/Kopkar-Tgr/ VI / 2015 Pemb. Upah tenaga borongan 17.836.000           v
05/06/2015 N0.040 /SPPD/Kopkar-Tgr/ VI / 2015 Pemb. Upah tenaga harian 6.600.000             v
05/06/2015 N0.040 /SPPD/Kopkar-Tgr/ VI / 2015 Pembelian pasir 1.550.000             v
05/06/2015 N0.040 /SPPD/Kopkar-Tgr/ VI / 2015 Pemb. Bahan Material 8.252.400             v
05/06/2015 N0.040 /SPPD/Kopkar-Tgr/ VI / 2015 Pemb. Upah tenaga borongan 2.975.000             v
05/06/2015 N0.041 /SPPD/Kopkar-Tgr/ VI / 2015 Fee agent marketing block  A4 18.750.000           v
05/06/2015 N0.041 /SPPD/Kopkar-Tgr/ VI / 2015 Fee agent marketing block  CI 12.250.000           v
05/06/2015 N0.042 /SPPD/Kopkar-Tgr/ VI / 2015 Pemb pajak penjual SSP block B7 18.353.580           v
05/06/2015 N0.042 /SPPD/Kopkar-Tgr/ VI / 2015 Pemb pajak penjual SSP block B8 18.353.580           v
11/06/2015 N0.043 /SPPD/Kopkar-Tgr/ VI / 2015 Pembelian mesin pom  air plus otomatis 16 pcs 11.200.000           v
11/06/2015 N0.043 /SPPD/Kopkar-Tgr/ VI / 2015 Pembelian toren profil tank 16 pcs 12.800.000           v
12/06/2015 N0.044 /SPPD/Kopkar-Tgr/ VI / 2015 Pembelian bonus ac konsumen blck B2, A1,C3 dan C5 12.600.000           v
19/06/2015 N0.045 /SPPD/Kopkar-Tgr/ VI / 2015 Pemb upaah Tenaga harian 5.122.000             v
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NO DIVISI SALES NO DO NO PPN NO INV CUSTOMER TYPE QTY IDR TOTAL PPN DPR PPh 23 By ADM TOTAL NOTE
No. Kwitansi  
1 SERV IND BAP 011769 15.09208966 2-Nov-15 007652 PT.Cell Kalibrasi timbangan 100kg 1 unit 850.000                           850.000                           85.000                         14-Dec-15 17.000                 833.000                 GAB
GAB
2 SERV IND BAP 012857 15.09208906 2-Nov-15 007653 PT. Ceres Kalibrasi timbangan 60kg 1 unit 850.000                           850.000                           85.000                         14-Dec-15 17.000                 833.000                 GAB
No PO. 216378-0 14-Dec-15 85.000                   GAB
3 SERV IND BAP 012854 15.09208907 2-Nov-15 007654 PT.Ceres Kalibrasi timbangan 100kg 1 unit 4.250.000                       4.250.000                       425.000                       14-Dec-15 85.000                 4.165.000             GAB
No PO. 216749-0 Kalibrasi timbangan 100kg 1 unit 14-Dec-15 425.000                 GAB
Kalibrasi timbangan 100kg 1 unit 
Kalibrasi timbangan 100kg 1 unit 
Kalibrasi timbangan 100kg 1 unit 
4 SERV IND BAP 012858 15.09208908 2-Nov-15 007655 PT. Ceres Kalibrasi timbangan 300kg 1 unit 850.000                           850.000                           85.000                         14-Dec-15 17.000                 833.000                 GAB
No PO. 216744-0 14-Dec-15 85.000                   GAB
5 SERV IND BAP 012856 15.09208967 2-Nov-15 007656 PT. Ceres Kalibrasi timbangan 150kg 1 unit 850.000                           850.000                           85.000                         14-Dec-15 17.000                 833.000                 GAB
No PO. 216748-0 14-Dec-15 85.000                   GAB
SALES REPORT NOVEMBER 2015
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 Client   : PT. DADU Index
Subject : WORKING FINANCIAL POSITION
Period : DECEMBER 31, 2014
 No  No 
 Ref  Ref 
Aktiva Lancar
A Kas dan Bank
A1 Cek Perantara -                             -                                     -                                 
A2 Kas - IDR 4.878.000                4.929.490                        
A3 Kas Operasional 1.539.900                1.539.900                        1.409.300                   
A4 Kas Admin & GA 1.074.975                1.124.330                        1.383.575                   
A5 Kas Operasional Kendaraan 1.250.000                1.300.300                        284.900                      
A6 Bank Panin-IDR 84.198.740              84.198.740                      102.530.731                
A7 Bank Mandiri - IDR 457.837.121            457.837.121                    154.836.757                
A8 Bank Panin - USD 47.306.334              47.306.334                      47.156.681                  
A9 Bank Mandiri - USD 80.258.775              80.260.268                      176.023.908                
Total Kas dan Bank 678.343.845            678.496.483                    483.625.852                
J Bank Garansi -                             49.760.000                      -                                 
B Piutang Usaha
B1 Piutang Usaha - IDR 970.219.712            970.219.712                    539.077.212                
B2 Piutang Usaha - USD 1.055.875.246          226.258                    1.055.648.988                 1.357.538.840             
Total Piutang Usaha 2.026.094.958          2.025.868.700                 1.896.616.052             (503.259.732)                  
C Piutang Lain - Lain
C1 Piutang Karyawan 15.800.000              v 15.800.000                      4.800.000                   
Total Piutang Karyawan 15.800.000              15.800.000                      4.800.000                   8.700.000                       
H WIP Proyek
H1 Biaya Project Dalam Pelaksanaan 520.471.200            v 520.471.200              -                                     -                                 
Total WIP Proyek 520.471.200            -                                     -                                 
D Uang Muka
D1 Uang Muka Proyek -                             -                                     10.000.000                  
D2 Uang Muka Harta Tetap 3.942.101.776          v 3.992.101.776                 1.399.895.886             
D3 Uang Muka 12.000.000              v 12.000.000                      -                                 
Total Uang Muka 3.954.101.776          4.004.101.776                 1.409.895.886             (1.372.461.886)               
E Biaya Dibayar Dimuka
E1 Asuransi Dibayar di Muka 8.045.994                16.370.352                30.920.563                      7.407.710                   
Total Biaya Dibayar Dimuka 8.045.994                30.920.563                      2.827.199.482             
F Pajak Dibayar Dimuka
F1 PPN Dibayar Dimuka - IDR -                                     -                                 
F2 PPN Dibayar Dimuka - USD -                                     -                                 
F3 PPh 23 Dibayar Dimuka - USD -                                     -                                 
F4 PPh 23 Dibayar Dimuka - IDR 253.725.446            v 253.725.446              -                                     -                                 
F5 PPh 25 Dibayar Dimuka 95.139.200              v 103.400.200              -                                     -                                 
Total Pajak Dibayar Dimuka 348.864.646            -                                     -                                 -                                    
TOTAL AKTIVA LANCAR 7.551.722.420          6.804.947.522                 3.802.345.500             
Aktiva Tidak Lancar
G Aktiva Tetap
G1 Bangunan 1.843.900.892          v 1.843.900.892                 1.843.900.893             1                                   
G2 Peralatan Kantor 371.986.859            v 371.986.859                    334.561.859                (37.425.000)                    
G3 Mebel & Furniture 148.987.089            v 148.987.089                    124.795.454                (24.191.635)                    
G4 Kendaraan 820.206.838            v 46.685.929                773.520.909                    312.802.909                (460.718.000)                  
G5 Perlengkapan -                             -                                     -                                 
Total Biaya Perolehan 3.185.081.678          3.138.395.749                 2.616.061.115             (325.121.432)                  
WBS
51.490                        
8.261.000                   
50.000.000                 
39.244.920                 
 Balance Per Audit 
31.12.13  Cr 
 Balance Per Audit 
31.12.14 
50.300                        
 WP REF  D E S C R I P T I O N  
 Balance Per Book 
31.12.14 
 P A R E 
49.355                        
 Dr 
49.760.000                 
1.493                         
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 Client   : PT. DINAMIKA TEKNIK PERSADADADU Index
Subject : WORKING PROFIT AND LOSSES
Period : DECEMBER 31, 2014
 No  No 
 Ref  Ref 
PL1 Penjualan
PL1.1 Pendapatan Project - IDR 10.420.656.000        10.420.656.000        6.723.292.727            
PL1.2 Pendapatan Project - USD 2.954.597.344          2.954.597.344          1.579.210.023            
Pendapatan lain-lain -                             -                             -                               
Retur Penjualan -                             -                             -                               
Diskon Penjualan -                             -                             -                               
Total Penjualan Bersih 13.375.253.344        13.375.253.344        8.302.502.750            
PL2
Biaya Proyek
PL2.1      Raw Material Inventory, BeginningFreelance S lary 40.000.000              PPh 21 133.500.000            1.100.290.211            
PL2.2 Insentif Perjalanan Dinas 72.150.000              PPh 21 72.150.000              63.950.000                
Insentif Project 15.500.000              PPh 21 15.500.000              14.850.000                
PL2.3 Jasa Subkontraktor - IDR 160.000.000            160.000.000            89.400.000                
PL2.4 Jasa Subkontraktor - USD 1.390.116.000          1.390.116.000          -                               
Beban Perlengkapan Project - IDR 32.005.967              32.005.967              123.722.076               
PL2.5 Beban Perlengkapan Project - USD 582.592.779            1.411.328.379          376.813.920               
PL2.6 Transport / Accomodation Project 288.402.410            451.279.110            295.315.714               
PL2.7 Entertaint Project Expense 85.014.454              Korfis 124.273.854            65.482.210                
Tunjangan Komsumsi Perjalanan Dinas 22.320.000              37.200.000              44.458.200                
PL2.8 Manajemen Fee 100.000.000            PPh 21 100.000.000            230.641.026               
ATK, Fotokopi, Print & Jilid Laporan 17.452.075              19.033.075              15.218.950                
Sewa Peralatan Teknik 9.754.758                9.754.758                234.000.000               
Material Lapangan 204.000                   199.421.934            189.582.700               
Tunjangan Pulsa Perjalanan Dinas 1.848.500                Korfis 50% 3.088.500                3.286.000                  
Tunjangan PPh 125.000                   Korfis 21.572.624              17.051.474                
Delivery Expense 3.661.100                4.371.100                2.340.575                  
Total Biaya Proyek 2.821.147.044          4.184.595.302          2.866.403.056            
Biaya Lain-Lain
PL2.9 Pemeliharaan  Material 139.956.970            141.478.470            5.773.100                  
Biaya denda keterlambatan 401.313                   401.313                   -                             -                               
Total Biaya Lain-Lain 140.358.283            141.478.470            5.773.100                  
Total HPP 2.961.505.327          4.326.073.772          2.872.176.156            
Laba Kotor 10.413.748.017        9.049.179.572          5.430.326.594            
WPL
1.521.500                   
14.880.000                 
1.581.000                   
199.217.934                
1.240.000                   
21.447.624                 
710.000                      
WP REF D E S C R I P T I O N 
 Balance Per Book 
31.12.14 
P A R E
Balance Per Audit 
31.12.14
HPP
Balance Per Audit 
31.12.13Dr Cr
828.735.600                
162.876.700                
39.259.400                 
93.500.000                 
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 PETUNJUK PROGRAM AUDIT PENGUJIAN SUBSTANTIF 
KAS DAN BANK 
KLIEN   :   PT Angin TANGGAL AUDIT   :   28 Desember 2015 – 22 Maret 2016 
C1/SS-PA/VIII-2011  
 KAP SUSIANTO ARONA 
 
TUJUAN AUDIT 
Untuk menentukan bahwa  : 
1. Saldo kas dan bank yang tercantum di neraca benar-benar ada, dimiliki oleh perusahaan dan disajikan 
secara wajar. 
2. Semua transaksi kas dan bank telah dicatat sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku (sebagai 
aktiva lancar dan bila saldo kredit disajikan sebagai kewajiban). 
3. Semua pembatasan-pembatasan atas penggunaan kas dan rekening bank berikut aktiva yang dijadikan 
jaminan (misalnya saham-saham yang dipakai sebagai jaminan atas cerukan) telah diungkapkan di dalam 
catatan atas Laporan Keuangan. 
 
 
P R O S E D U R 
Tingkat 
Pengujian 
Dikerjakan Jumlah Jam 
Oleh Tgl Estimasi Aktual 
 
1. Menelaah bagian-bagian yang berhubungan 
dengan "Kuesioner Memahami Bisnis dan Jenis 
Usaha Klien (UCBIQ). 
 ST 31/12 10 10 
2. Menelaah Memorandum Resiko Audit Luar 
Biasa, Memorandum Penekanan Khusus 
Akunting dan Auditing dan Ringkasan 
Kelemahan-kelemahan Pengendalian (SCW) 
serta menyusun kebawah tiap tambahan yang 
membutuhkan prosedur audit. 
 ST 31/12 1 1 
3. Menelaah dan mempertimbangkan faktor-faktor 
relevan lainnya dalam menentukan luas dan 
waktu pengujian audit untuk hal-hal berikut. 
 DV 31/12 1 1 
4. Bandingkan saldo kas per tanggal neraca 
dengan informasi yang sebanding periode 
sebelumnya atau dengan anggaran (jika dapat 
diandalkan) dan dapatkan penjelasan-
penjelasan untuk fluktuasi yang penting. 
 DV 31/12 5 5 
5. Evaluasi penjelasan dalam langkah 4 dan 
tentukan kebutuhan untuk prosedur tambahan 
atau kurangi luas prosedur lainnya 
 DV 31/12 5 5 
PROSEDUR PENGUJIAN SUBSTANTIF 
PENDAHULUAN 
     
K a s      
6. Tentukan unsur-unsur kas dengan melihat pada 
catatan perusahaan.  Buat daftar yang 
menunjukkan penanggung jawab kas (kasir), 
lokasi dan jumlah saldo kas tersebut.  Tentukan 
dana kas mana yang akan dihitung atau 
dikonfirmasi. 
 ST 2/12 5 5 
7. Lakukan perhitungan atas dana kas yang sudah 
ditentukan (lihat Petunjuk Program Audit 
Pengujian Substantif untuk Penghitungan Kas). 
 
 
 ST 2/12 5 5 
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B a n k      
8. Tanyakan apakah di dalam perkiraan bank 
termasuk juga dana-dana lain diluar yang 
dimiliki perusahaan, misalnya dana perserikatan 
karyawan atau dana tabungan karyawan. 
 DV 2/01 5 5 
9. Dapatkan copy rekonsiliasi bank untuk semua 
bank yang ada.  Pilih bank rekonsiliasi mana 
yang akan diperiksa dan lakukan pengujian 
terhadap rekonsiliasi bank tersebut. 
 DV 2/01 5 5 
10. Periksa cek-cek yang telah lama dikeluarkan 
tetapi belum diuangkan dan jika perlu dicatat 
kembali sebagai hutang. 
 ST 3/01 2 2 
11. Pemindahan dana antar bank  :      
11.1. Dapatkan dari perusahaan daftar 
pemindahan dana antar bank untuk masa 
beberapa hari sebelum dan sesudah 
tanggal neraca  : 
 ST 3/01 1 1 
a. Pemindahan didalam perusahaan           
yaitu  : 
    
 Pemindahan antar bank.      
 Pemindahan antar rekening.      
b. Pemindahan antara perusahaan 
dengan cabangnya. 
 DV 3/01 2 2 
11.2. Periksa pemindahan dana dalam jumlah 
yang besar ke dokumen-dokumen 
pendukungnya. 
 DV 3/01 2 2 
11.3. Periksa apakah transaksi-transaksi 
tersebut telah dicatat pada periode yang 
sama.  Jika ada transaksi yang belum 
dicatat oleh bank maka transaksi ini 
dimasukkan sebagai unsur rekonsiliasi. 
 DV 3/02 2 2 
PEMERIKSAAN AKHIR TAHUN      
K a s      
12. Jika dana kas jumlahnya material, yakinkan 
bahwa pembayaran-pembayaran dalam jumlah 
besar yang dilakukan sebelum tanggal neraca 
telah dibukukan pada perkiraan yang tepat dan 
tidak termasuk lagi dalam perkiraan kas. 
 ST 3/01 4 4 
13. Untuk dana kas di cabang-cabang yang 
jumlahnya material, kirimkan konfirmasi untuk 
saldo pada tanggal neraca. 
     
B a n k      
14. Kirim konfirmasi bank ke semua bank yang 
mempunyai hubungan dengan perusahaan. 
 ST 4/01 5 5 
15. Minta copy rekonsiliasi bank untuk semua bank 
per tanggal neraca dan lakukan prosedur berikut : 
 ST 4/01 5 5 
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15.1. Periksa ketelitian penjumlahan dari 
rekonsiliasi tersebut. 
 DV 4/01 5 5 
15.2. Bandingkan saldo bank pada rekonsiliasi 
dengan jawaban konfirmasi yang diterima 
Auditor langsung dari bank. 
 DV 4/01 5 5 
15.3. Bandingkan saldo per buku pada 
rekonsiliasi dengan saldo yang tercantum 
di buku besar. 
 ST 5/01 2 2 
15.4. Periksa transaksi yang tidak lazim yang 
ada dalam rekonsiliasi ke dokumen 
pendukungnya (lihat Petunjuk Program 
Audit Pengujian Substantif untuk 
Rekonsiliasi Bank). 
 ST 5/01 2 2 
16. Dapatkan langsung dari bank atau dari 
perusahaan copy rekening koran untuk masa 
paling sedikit satu minggu setelah tanggal 
neraca.  Periksa transaksi-transaksi yang tidak 
lazim. 
 ST 5/01 4 4 
17. Jika perusahaan mempunyai saldo kas dalam 
mata uang asing  : 
     
17.1. Tentukan apakah saldo ini telah dijabarkan 
ke mata uang Rupiah dengan mengguna-
kan kurs pada akhir tahun. 
 DV 5/01 2 2 
17.2. Jelaskan jika ada pembatasan-
pembatasan atas penggunaan dana 
tersebut. 
 DV 5/01 2 2 
18. Pertimbangkan apakah perlu melakukan 
pengujian atas pemindahan antar bank seperti 
tersebut pada prosedur No. 11. 
 DV 5/01 4 4 
19. Jika terdapat indikasi adanya cek-cek yang 
dibuat sebelum tanggal neraca tetapi 
dikeluarkan setelah tanggal neraca  : 
 ST 6/01 2 2 
19.1. Tanyakan apakah ada penundaan dalam 
pengeluaran cek tersebut. 
     
19.2. Pada rekonsiliasi bank periksa cek-cek 
yang telah lama beredar atau belum 
diuangkan untuk jangka waktu yang lama. 
 ST 6/01 5 5 
19.3. Pertimbangkan apakah diperlukan ayat 
jurnal balik (reversing entries). 
 ST 6/01 1 1 
20. Lakukan penelaahan menyeluruh untuk 
transaksi-transaksi kas yang terjadi beberapa 
hari sebelum dan setelah tanggal neraca, dan 
periksa transaksi-transaksi yang tidak lazim 
misalnya, penurunan sementara atas wesel 





 DV 6/01 2 2 
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21. Tentukan apakah ada pembatasan penggunaan 
dana kas tertentu atas harta-harta yang 
dijadikan jaminan atas pinjaman bank dengan 
melihat pada jawaban rekonsiliasi bank, 
perjanjian kredit, risalah rapat atau dokumen-
dokumen lain. 
 DV 6/01 5 5 
22. Buat Jurnal Koreksi (bila ada) dan kesimpulan 
Hasil Audit 
 DV 6/01 1 1 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
1. DATA PRIBADI 
1. Nama    : Stefanus Kelvin 
2. Tempat dan Tanggal Lahir     : Pontianak, 13 Febuari 1995 
3. Alamat   : Jalan Mendut Raya no 28, perumnas 2 
  Lippo Karawaci, Tangerang 
4. No. Telpon   : 085718013208 
5. Jenis Kelamin   : Laki-laki 
6. Agama    : Katolik 
7. Status    : Belum Menikah 
8. Email    : kelvin.stefanus13@gmail.com  




2002-2004    SD Santo Yosef Pontianak 
2004-2007    SD Strada Slamet Riyadi 2 Tangerang 
2007-2010    SMP Strada Slamet Riyadi 
2010-2013    SMA Pahoa 
2013-sekarang         Universitas Multimedia Nusantara Fakultas  
     Bisnis Jurusan Akuntansi 
 
3. PENGALAMAN KERJA 
 2015    Asisten Laboratorium Pengantar Akuntansi 2  
 2015    Asisten Laboratorium Pengantar Akuntansi 1   
 2016    Asisten Laboratorium Akuntansi Manajemen
 2016    Asisten Laboratorium Pengantar Akuntansi 2 
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 2016 Magang sebagai junior auditor di KAP Susianto 
Arona 
 2016-sekarang   Asisten Laboratorium Akuntansi Biaya 
 2016-sekarang Asisten Laboratorium Sistem Informasi 
Akuntansi 
   
4. PENGALAMAN DAN ORGANISASI 
1. Panitia Accounting Week 2015 divisi perlengkapan 
2. Pengurus Himpunan Mahasiswa Akuntansi Universitas Multimedia Nusantara 
tahun 2015 divisi bendahara 
3. Panitia Maps 2015 divisi registrasi 
4. Peserta Accounting Charity 2016 
5. Panitia ONE 2016 divisi perlengkapan 
6. Panitia Accounting Week 2016 divisi bendahara 
7. Peserta lomba akuntansi di Binus Internasional 
8. Peserta lomba akuntansi di Universitas Prasetya Mulya 
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